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¥ Senyum, semangat, sempurna! 

¥ As long as I can, I will 

¥ Always expect the unexpected, but never expect too much 

¥ Never let any doubt follow your path, just move on  

and be sure you're doing your best step 

 

 

 

Persembahan 

Karya kecil ini untuk: 

¥ Almarhumah ibunda yang selalu ada di hati 

¥ Bapak, Ibu, Kiky, Abid, Luna yang senantiasa 

mengalirkan selaksa cinta dan do’a serta meyakinkan 

bahwa aku tak layak berhenti di sini karena aku masih 

mampu melangkah satu langkah lagi 

¥ Saudara-saudara seperjuanganku, Shoma dan i.cOm 

<<Nunu, Putri, Melly, Ambar, Olif, Isna, Ririn, Nyoez, 

Eska, Ayu>> yang telah menjadi charger semangatku 

¥ Semua teman yang telah banyak memberi warna dalam 

kehidupanku sebagai mahasiswa 

¥ Para guru dalam hidupku 
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ABSTRAK 
 
 

Ariastuti, Riska. 2011. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kolaboratif 
Dengan Pendekatan Joyful Learning Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa SMA 
Negeri 1 Kudus Pada Materi Larutan Penyangga dan Hidrolisis. Skripsi, Jurusan 
Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 
Semarang. Pembimbing Utama: Drs. H. Soeprodjo, M.S., Pembimbing Pendamping: 
Drs. Ersanghono Kusumo, M.S. 

 
Kata Kunci: pembelajaran kolaboratif, joyful learning. 
 

Masih banyak guru yang menggunakan metode pembelajaran yang kurang 
meningkatkan partisipasi aktif siswa sehingga membuat pembelajaran menjadi 
monoton dan membosankan bagi siswa.  Banyak siswa yang merasa bosan karena 
guru hanya menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang dapat memahami 
materi yang disampaikan.Model pembelajaran kolaboratif merupakan model 
pembelajaran di mana siswa saling bekerja sama dalam kelompok - kelompok kecil 
untuk mencapai pemahaman dan tujuan pembelajaran. Dengan pembelajaran yang 
menyenangkan (joyful learning), siswa dikondisikan tidak tertekan dalam menerima 
pelajaran sehingga terpacu kemampuannya untuk berkembang dengan pembelajaran 
aktif, terangsang kemauannya untuk terus berusaha dan belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan 
model pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan joyful learning terhadap hasil 
belajar kimia siswa SMA Negeri 1 Kudus. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI IA SMA Negeri 1 Kudus tahun pelajaran 2010/2011. Pengambilan 
sampel dengan teknik cluster random sampling menghasilkan kelas XI IA 2 sebagai 
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan model pembelajaran kolaboratif dengan 
pendekatan joyful learning serta kelas XI IA 6 sebagai kelompok kontrol yang diberi 
perlakuan model pembelajaran konvensional. Penelitian dilakukan dengan 
memberikan pre test sebelum mendapatkan perlakuan, dilanjutkan dengan 
pembelajaran, dan diakhiri dengan post test. 

Analisis data dilakukan dua tahap, tahap awal dan akhir. Analisis data tahap 
awal meliputi uji normalitas, homogenitas, dan anava yang berfungsi untuk 
mengetahui keadaan awal populasi dan analisis hasil uji coba soal. Analisis data 
tahap akhir meliputi uji normalitas, uji kesamaan dua varians, uji perbedaan dua rata-
rata, analisis pengaruh antar variable, koefisien determinasi, analisis aspek afektif 
dan psikomotorik, serta analisis tanggapan siswa. Simpulan penelitian ini 
menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan 
joyful learning berpengaruh terhadap hasil belajar kimia siswa SMA Negeri 1 Kudus. 
Besarnya pengaruh yang diberikan metode ini adalah 18,32% berdasarkan 
perhitungan koefisien determinasi.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang berlaku 

sekarang, murid menjadi obyek sekaligus subyek pembelajaran sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator dan motivator. Guru dituntut mempunyai pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap yang profesional dalam membelajarkan siswanya dengan 

pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik sehingga dicapai hasil pembelajaran 

yang bermutu. Salah satu cara mencapai pembelajaran yang demikian adalah dengan 

menerapkan metode-metode pembelajaran yang bervariasi dan dirangkum dalam 

suatu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. 

Metode pembelajaran merupakan salah satu faktor yang paling penting bagi 

siswa, sebab pada dasarnya setiap siswa mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda. 

Dalam kegiatan belajar mengajar ada berbagai macam metode pembelajaran yang 

dapat diterapkan. Suatu metode pembelajaran yang cocok diterapkan pada pokok 

bahasan tertentu belum tentu cocok diterapkan pada pokok bahasan yang lain. Untuk 

itu seorang guru perlu memilih metode mana yang paling cocok digunakan, sehingga 

siswa akan memperoleh hasil belajar yang maksimal. Walaupun telah banyak 

dikembangkan berbagai jenis metode pembelajaran, tetapi masih dijumpai guru yang 

belum mampu memilih metode yang paling tepat. 

Apabila ada pertanyaan mengenai “metode apa yang paling efektif untuk 

mengajar?” jawabannya bergantung pada tujuan pembelajaran, isi pembelajaran, dan 

guru yang akan menggunakannya. Akan tetapi ada jawaban lain yang lebih baik dari 
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itu semua yaitu “siswa mengajarkan siswa lainnya” dikutip dari Wilbert J. 

McKeachie, pengarang buku Teaching tips: Strategies, research and theory for 

college and university teachers, Houghton-Mifflin (1998). 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru yang 

menggunakan metode pembelajaran yang kurang meningkatkan partisipasi aktif 

siswa sehingga membuat pembelajaran menjadi monoton dan membosankan bagi 

siswa. Akibatnya, hasil belajar yang dicapai siswa menjadi tidak maksimal bahkan 

masih ada yang di bawah kriteria ketuntasan belajar minimal. Hal demikian juga 

terjadi dalam pembelajaran kimia di sekolah. Banyak siswa yang merasa bosan 

karena guru hanya menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang dapat 

memahami materi yang disampaikan. 

Model pembelajaran kolaboratif merupakan model pembelajaran di mana 

siswa saling bekerja sama dalam kelompok - kelompok kecil untuk mencapai 

pemahaman dan tujuan pembelajaran. Pembelajaran kolaboratif (collaborative 

learning) merupakan suatu istilah (umbrella term) yang mencakup banyak bentuk 

pembelajaran kolaboratif, mulai dari proyek kelompok kecil hingga bentuk kerja 

kelompok yang lebih spesifik yang disebut cooperative learning (Noble dkk, 2005).  

Hasil penelitian dari Cabrera dkk (2002) menunjukkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif meningkatkan kemampuan pengembangan diri sebanyak 10,3%, 

pemahaman mengenai sains dan teknik sebanyak 9,7%, apresiasi terhadap seni 

sebanyak 6,6%, dan kemampuan analisis sebanyak 13,2%. 

Kimia merupakan ilmu yang termasuk rumpun Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), karena itu semua karakteristik IPA juga dimiliki oleh kimia. Pembelajaran 

IPA bukan hanya penguasaan fakta, konsep atau prinsip tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman 
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langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari tahu 

dan berbuat sehingga siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

alam sekitar. 

Materi-materi dalam pelajaran kimia SMA sangat heterogen, ada konsep 

yang sangat abstrak seperti konsep atom, ada pula konsep yang sifat konkret seperti 

konsep asam–basa. Ada materi yang hanya bersifat informatif/hafalan seperti materi 

Sistem Koloid, ada yang bersifat analisis hitungan seperti materi Kelarutan dan Hasil 

Kali Kelarutan (Ksp) dan gabungan antara keduanya misalnya materi larutan 

penyangga dan hidrolisis. 

Khusus untuk materi larutan penyangga dan hidrolisis yang merupakan 

kelanjutan/pendalaman dari materi asam basa, siswa banyak yang mengalami 

kesulitan, terbukti dari nilai ulangan harian siswa untuk bab larutan penyangga dan 

hidrolisis yang cenderung rendah. Di SMA Negeri 1 Kudus, nilai standar kompetensi 

minimal yang ditetapkan cukup tinggi yakni 76. Akibatnya jumlah siswa yang tidak 

tuntas pada materi ini pun cukup banyak. 

Pada saat ini kimia masih menjadi salah satu mata pelajaran yang dianggap 

sulit oleh sebagian besar siswa sekolah menengah. Image kimia yang kurang 

menyenangkan kemungkinan besar disebabkan karena masih dangkalnya 

pemahaman siswa atas ruang lingkup kimia. Selain itu, sebagai suatu mata pelajaran 

yang diajarkan di sekolah, daya tarik kimia tidak lepas dari cara guru dalam 

mengajarkan kimia. Pada kenyatannya menarik atau tidaknya suatu proses 

pembelajaran berlangsung, fokusnya pada guru, walaupun komponen pembelajaran 

tidak hanya guru. Peran guru sebagai daya tarik utama suatu pelajaran akan optimal 

jika guru tersebut mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 
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menyenangkan. Dengan pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning), siswa 

dikondisikan tidak tertekan dalam menerima pelajaran melainkan terpacu 

kemampuannya untuk berkembang sesuai porsinya dengan pembelajaran aktif, 

sehingga merangsang kemauan siswa untuk terus berusaha dan belajar. 

Hasil penelitian tentang pengaruh suasana belajar terhadap kondisi otak 

yang dilakukan Judy Willis menunjukkan bahwa informasi yang diberikan oleh guru 

tidak akan dapat tersimpan dalam memori kognitif siswa ketika berada dalam 

keadaan tertekan. Informasi akan lebih mudah terserap, atau dengan kata lain 

pembelajaran akan lebih efektif, ketika pembelajaran dilakukan dalam suasana yang 

menyenangkan. 

…under stressful conditions information is blocked from entering the brain's areas of 
higher cognitive memory consolidation and storage. In other words, when stress 
activates the brain's affective filters, information flow to the higher cognitive 
networks is limited and the learning process grinds to a halt. In addition, when 
classroom activities are pleasurable, the brain releases dopamine, a 
neurotransmitter that stimulates the memory centers and promotes the release of 
acetylcholinem, which increases focused attention (Willis, 2007). 
 

Untuk mengatasi permasalahan siswa dalam mencapai hasil belajar yang 

optimal, guru dianjurkan untuk menggunakan metode pembelajaran yang tidak hanya 

melibatkan interaksi dinamis antara guru dengan siswa, tetapi juga melibatkan 

interaksi dinamis antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. Guru hendaknya 

mampu mengembangkan kreatifitas siswa dan melibatkan siswa dalam proses belajar 

mengajar serta guru harus mampu memotivasi siswa dengan mengembangkan 

pembelajaran. Selain itu, guru juga hendaknya dapat menciptakan suasana belajar 

yang nyaman dan kondusif bagi siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Kolaboratif dengan pendekatan Joyful Learning dalam kegiatan 

belajar mengajar. 
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Berdasarkan latar belakang inilah penulis merasa tertarik untuk untuk 

melakukan penelitan dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Kolaboratif Dengan Pendekatan Joyful Learning Terhadap Hasil Belajar Kimia 

Siswa SMA Negeri 1 Kudus Pada Materi Larutan Penyangga dan Hidrolisis”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka masalah 

utama yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 

Adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan 

joyful learning terhadap hasil belajar kimia siswa SMA Negeri 1 Kudus pada materi 

larutan penyangga dan hidrolisis? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:  

a. untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kolaboratif dengan pendekatan Joyful Learning terhadap hasil belajar kimia siswa 

SMA Negeri 1 Kudus pada materi larutan penyangga dan hidrolisis 

b. untuk mengetahui apakah pengaruh penggunaan model pembelajaran kolaboratif 

dengan pendekatan Joyful Learning terhadap hasil belajar kimia siswa SMA 

Negeri 1 Kudus pada materi larutan penyangga dan hidrolisis tersebut merupakan 

pengaruh positif atau negatif  

c. untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan model pembelajaran kolaboratif 

dengan pendekatan Joyful Learning terhadap hasil belajar kimia siswa SMA 

Negeri 1 Kudus pada materi larutan penyangga dan hidrolisis 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1.4.1. Bagi Siswa 

Bila telah diketahui ada pengaruh positif dan signifikan diharapkan: 

a. Dengan diterapkannya pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan Joyful 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar kimia umumnya, serta materi 

larutan penyangga dan hidrolisis khususnya. 

b. Pelaksanaan pembelajaran kolaboratif dapat mengembangkan rasa 

kebersamaan dan kerja sama siswa dengan siswa lain. 

c. Memberikan pembelajaran yang menyenangkan kepada siswa sehingga 

dapat lebih termotivasi untuk belajar. 

1.4.2. Bagi Guru 

a. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih variasi model 

pembelajaran yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran sehingga 

memberikan layanan terbaik bagi siswa. 

b. Memberikan saran tentang model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar. 

1.4.3. Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman bagi peneliti mengenai penerapan model 

pembelajaran tersebut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan tentang Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar 

setelah mengalami aktivitas belajar (Anni, 2007:5). Perubahan tingkah laku 

dikatakan sebagai hasil belajar apabila:  

1) Hasil belajar sebagai pencapaian tujuan menekankan pentingnya tujuan 

mengajar. 

2) Hasil belajar merupakan proses kegiatan belajar yang disadari  

3) Hasil belajar sebagai proses latihan  

4) Hasil belajar merupakan tindak-tanduk yang berfungsi dalam kurun waktu 

tertentu atau hasil belajar harus bersifat permanen.  

Dalam Saptorini (2004:4) disebutkan bahwa hasil belajar tidak hanya berupa 

pengetahuan saja melainkan bermacam-macam antara lain: fakta, konsep, 

keterampilan, sikap, nilai atau norma dan kemampuan lain.  

Benyamin Bloom dalam Anni (2007:7) mengklasifikasikan hasil belajar 

kedalam tiga ranah belajar yaitu: 

1) Ranah kognitif: berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 

aspek yaitu ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.  

2) Ranah afektif: berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, internalisasi.  

3) Ranah psikomotorik: berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni (a) gerakan 
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refleks, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual, (d) 

keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan kompleks, (f) gerakan 

ekspresif dan interpretatif. 

2.2. Tinjauan tentang Model Pembelajaran Kolaboratif 

Smith dan MacGregor (dalam Goodsell, 1992: 10) menyebutkan 

“Collaborative learning” is an umbrella term for a variety of educational 

approaches involving joint intellectual effort by students, or students and teachers 

together. Dalam pembelajaran ini siswa berkerjasama dalam suatu kelompok dan 

secara bersama-sama memahami, mencari makna dan solusi, atau menciptakan 

sesuatu. Kegiatan pembelajaran kolaboratif berpusat pada eksplorasi dan aplikasi 

materi pelajaran oleh siswa, tidak sekedar penjelasan guru atas materi tersebut. 

Sudarman (2008:94) menyebutkan bahwa collaborative learning 

(pembelajaran kolaboratif) merupakan proses belajar kelompok yang setiap 

anggotanya menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap pendapat, 

kemampuan dan ketrampilan, yang dimilikinya, untuk bersama-sama saling 

meningkatkan pemahaman seluruh anggota. 

Di dalam kelas kolaboratif, proses ceramah, mendengarkan dan mencatat 

tidak dihilangkan begitu saja, tetapi berjalan seiring dengan kegiatan lain yang 

berbasis pada diskusi dan kerja kelompok. Guru hanya sedikit berperan sebagai 

penyalur pengetahuan dan lebih berperan sebagai ahli yang mendesain pengalaman 

berpikir bagi siswa atau sebagai pelatih dalam proses pembelajaran yang muncul 

kemudian. 

Srinivas (2010) menyebutkan bahwa pembelajaran kolaboratif adalah suatu 

model dalam pembelajaran yang melibatkan kelompok pembelajar untuk bekerja 
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bersama dalam rangka menyelesaikan masalah, menyelesaikan tugas atau 

menciptakan suatu produk.  

Ada beberapa pandangan dalam pembelajaran kolaboratif:  

a. Pelajaran adalah suatu proses aktif di mana siswa mengasimilasi informasi dan 

menghubungkan pengetahuan yang baru pada kerangka pengetahuan 

sebelumnya. 

b. Pelajaran memerlukan suatu tantangan yang membuka pintu bagi siswa untuk 

melibatkan temannya secara aktif, serta memproses dan menyatukan informasi, 

bukan hanya menghafal. 

c.  Pelajar diuntungkan ketika ditunjukkan sudut pandang berbeda dari orang-orang 

dengan latar belakang bervariasi. 

d. Pembelajaran berjalan dengan baik pada suatu lingkungan sosial di mana terjadi 

diskusi antarsiswa. Selama “senam intelektual” ini, pelajar menciptakan suatu 

kerangka dan makna dari diskusi yang dilakukan. 

e.  Dalam lingkungan pembelajaran kolaboratif, siswa ditantang secara sosial dan 

emosional ketika mereka mendengarkan perspektif yang berbeda. Saat harus 

menyampaikan dan mempertahankan gagasannya, siswa mulai menciptakan 

kerangka konseptual unik mereka sendiri. 

(diakses dari http://www.gdrc.org/kmgmt/c-learn/index.html) 

Gokhale (1995:22) menyebutkan bahwa istilah pembelajaran kolaboratif 

mengacu pada suatu metode instruksi di mana para siswa pada berbagai tingkatan 

pencapaian bekerja sama dalam kelompok kecil menuju suatu pencapaian bersama. 

Para siswa bertanggung jawab untuk pembelajaran satu sama lain seperti halnya 
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terhadap mereka sendiri. Dengan demikian, kesuksesan satu siswa dapat membantu 

siswa lain untuk berhasil. 

Dalam pembelajaran kolaboratif, siswa mengatakan “we as well as you”, 

dan siswa akan mencapai tujuan hanya jika siswa lain dalam kelompok yang sama 

dapat mencapai tujuan mereka bersama (Santyasa, 2006:5). Ciri utama dari 

pembelajaran ini adalah adanya kerja sama antarsiswa dalam suatu kelompok dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Davis (2009:192) menyebutkan ada empat langkah dalam membangun 

kelompok kerja dalam kelas, yaitu: 

a. Rencanakan setiap langkah dalam kerja kelompok yang harus dilakukan siswa. 

b. Jelaskan kepada siswa bagaimana kelompok itu harus bekerja dan bagaimana 

siswa akan dinilai. 

c. Berikan ketrampilan yang dibutuhkan siswa untuk bekerja dalam kelompok. 

d. Jika perlu buat kontrak tertulis yang berisi kewajiban mereka dalam kelompok 

dan batas waktu pengumpulan tugas. 

Istilah pembelajaran kooperatif dan pembelajaran kolaboratif sering 

digunakan secara rancu dan di antara keduanya tidak dibedakan. Pembelajaran 

kolaboratif adalah istilah mengenai berbagai bentuk pembelajaran bersama mulai 

dari bentuk kelompok kecil sampai bentuk kerja kelompok yang lebih spesifik yang 

disebut pembelajaran kooperatif. Cohen (1994:3) sebagai berikut: “Cooperative 

learning will be defined as students working together in a group small enough that 

everyone can participate on a collective task that has been clearly assigned. 

Moreover, students are expected to carry out their task without direct and immediate 

supervision of the teacher.” 

Keuntungan dari pembelajaran kolaboratif dengan kelompok kecil meliputi: 
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• Penghargaan atas keanekaragaman. Siswa belajar untuk bekerja bersama dengan 

berbagai jenis orang. Selama interaksi dalam kelompok, mereka dapat 

menemukan banyak peluang untuk bercermin dan bereaksi atas berbagai 

jawaban yang berbeda yang muncul dari pertanyaan yang diajukan.  

• Pengakuan atas perbedaan individu. Ketika pertanyaan diajukan, siswa yang 

berbeda akan memberikan tanggapan yang berbeda. Masing-masing jawaban 

dapat membantu kelompok itu menciptakan suatu produk yang mencerminkan 

suatu cakupan luas perspektif dan begitu menyeluruh dan lebih lengkap. 

• Pengembangan hubungan antarpribadi. Para siswa belajar untuk berhubungan 

dengan teman mereka dan siswa lain ketika mereka bekerja sama dalam 

kelompok. Ini sangat membantu siswa yang mempunyai kesulitan dengan 

ketrampilan sosial. 

• Secara aktif menyertakan siswa dalam proses pembelajaran. Masing-masing 

anggota mempunyai peluang untuk berkontribusi dalam kelompok kecil. Para 

siswa cenderung untuk mencari lebih banyak informasi dan berpikir kritis 

tentang isu terkait ketika mereka bekerja sebagai suatu regu. 

• Lebih berpeluang untuk umpan balik pribadi. Karena ada lebih banyak 

pertukaran pengetahuan antarsiswa dalam kelompok kecil, siswa menerima lebih 

banyak umpan balik secara personal atas gagasan dan tanggapan mereka. Umpan 

balik semacam ini sulit terjadi dalam kelompok besar, di mana satu atau dua 

siswa menukar gagasan sementara yang lain hanya mendengarkan. 

Pembelajaran kolaboratif, seperti halnya pembelajaran berbasis masalah, 

menekankan pada penugasan yang berpusat siswa dan pengambilan keputusan oleh 

siswa dengan jalan:  
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• mendorong fokus pada student-centred learning dan pengembangan lifelong 

transferable learning skills (kemampuan belajar yang dapat ditransferkan 

sepanjang hayat) 

• menyediakan alternatif model pembelajaran individual dan kompetitif serta 

mengembangkan kemampuan interpersonal 

• mengembangkan kecakapan umum yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan 

zaman. (Noble, 2005:5) 

Menurut Takwin (2006:15) prosedur pembelajaran kolaboratif adalah 

dengan membentuk dua kelompok: focus group dan home group. Focus group diberi 

satu tugas spesifik yang merupakan sub-materi dari keseluruhan materi yang harus 

dikuasai. Home group diberi tugas untuk menguasai materi secara menyeluruh. 

Jumlah focus group disesuaikan dengan jumlah sub-materi yang hendak dipelajari. 

Jumlah home group disesuaikan dengan jumlah focus group. Setelah masing-masing 

focus group menguasai sub-materi yang menjadi tugas mereka, masing-masing 

anggotanya masuk ke home group yang sudah ditentukan. Setiap anggota home 

group ditugaskan untuk menjelaskan (menampilkan) sub-materi yang dikuasainya. 

Kelompok diminta menanggapi penjelasan dari tiap anggotanya tentang sub-materi 

tertentu. Setelah penjelasan masing-masing anggota selesai dan dapat dipahami oleh 

kelompok, home group ditugaskan menyelesaikan masalah tertentu yang menuntut 

penguasaan keseluruhan materi. 

Adapun pembelajaran pembanding di kelas kontrol yang digunakan adalah 

pembelajaran konvensional sesuai dengan yang biasa dilakukan oleh guru mitra. 

Pembelajaran lebih menitikberatkan pada kegiatan ceramah dan mencatat, dengan 

diselingi kegiatan tanya jawab, latihan soal serta diskusi secara klasikal. 
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2.3. Tinjauan tentang Pendekatan Joyful Learning 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Pendidikan Nasional pasal 19 ayat 1 menyebutkan bahwa: “Proses 

pendidikan pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta 

memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.” 

Dalam jurnal Learning Joyfully: An Emotional and Transformative 

Experience, Peta Heywood mengungkapkan: 

“Joy, as an emotion, involves accepting challenges that stretch one’s capacity and 
preserving through often-painful experiences until a successful outcome is reached. 
This ultimate achievement can then be celebrated and recognized as a joyful 
learning experience.” 

Dengan kata lain, pendekatan joyful learning yaitu pembelajaran dengan 

rasa senang yang membuat siswa dengan tekun mampu melampaui hal-hal yang 

sebelumnya dianggap sulit menjadi mudah hingga hasil pembelajaran dicapai.  

Pendekatan Joyful Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dengan tanpa 

meninggalkan esensi utama dan tujuan pembelajaran itu sendiri. 

Saat ini di berbagai negara sedang trend dan semangat mengembangkan 

joyful learning dan meaningful learning, yaitu dengan menciptakan kondisi 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik menjadi betah di kelas karena 

pembelajaran yang dijalani menyenangkan dan bermakna. Mereka merasakan bahwa 

pembelajaran yang dijalani memberikan perbedaan dalam basis pengetahuan yang 

ada di pikirannya, berbeda dalam memandang dunia sekitar, dan merasakan 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


14 

 

memperoleh sesuatu yang lebih dari apa yang telah dimilikinya selama ini 

(Salirawati, 2009).  

Ketika siswa termotivasi dan tidak merasakan tekanan, informasi akan 

mengalir dengan lancar dan mereka akan menerima level kognisi yang lebih tinggi, 

menghubungkan semua informasi yang diperoleh dan mengalami “aha moment”. 

Pembelajaran semacam ini tidak terjadi pada kelas yang sunyi dan terarah, melainkan 

pada kelas dengan atmosfer yang menyenangkan (Kohn dalam Willis, 2004). 

Judy Willis (2007), seorang ahli neurologi, mengungkapkan pentingnya 

perasaan senang dalam pembelajaran. The truth is that when we scrub joy and 

comfort from the classroom, we distance our students from effective information 

processing and long-term memory storage. Instead of taking pleasure from learning, 

students become bored, anxious, and anything but engaged. They ultimately learn to 

feel bad about school and lose the joy they once felt. 

Anak dapat belajar dengan baik apabila ia merasa nyaman dengan 

lingkungannya. Rasa nyaman bukan hanya karena ruangan yang sejuk melainkan 

bagaimana setiap anak merasakan bahwa ia ada di lingkungan yang dapat dipercaya, 

dapat diandalkan, seperti yang mereka dapatkan di lingkungan keluarganya. Para ahli 

meyakini bahwa ada keterkaitan erat antara perasaan nyaman, diterima, dan dicintai 

dengan kemampuan anak belajar. (Anonim, 2011) 

 “Children typically spend from six to seven hours each day in school for nearly 10 
months each year. During the school year, children generally spend more time 
interacting with their teachers than with their parents. What happens inside schools 
has a deep and lasting effect on the mind-sets that children develop toward lifelong 
learning.”(Wolk, 2008:8) 
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2.4. Tinjauan tentang Materi Larutan Penyangga dan Hidrolisis 

2.4.1. Larutan Penyangga 

2.4.1.1. Pengertian Larutan Penyangga 

Larutan penyangga (buffer) adalah larutan yang dapat mempertahankan pH-

nya pada penambahan sedikit asam kuat, basa kuat dan pH-nya tetap jika larutan 

tersebut diencerkan. 

2.4.1.2. Jenis larutan penyangga 

a. Larutan penyangga asam mengandung suatu asam lemah (HA) dan basa 

konjugasinya (A–). 

b. Larutan penyangga basa mengandung suatu basa lemah (B) dan asam 

konjugasinya (BH+). 

2.4.1.3. Cara kerja larutan penyangga 

a. Larutan penyangga asam 

Contoh: larutan penyangga yang mengandung CH3COOH dan CH3COO- 

Dalam larutan terjadi kesetimbangan: 

CH3COOH(aq) �  CH3COO–
(aq) + H+

(aq)  (I) 

Pada penambahan asam: 

Ion H+ yang ditambahkan akan bereaksi dengan ion CH3COO–, kesetimbangan 

akan bergeser ke kiri. 

CH3COO–
�aq� + H+

�aq� �   CH3COOH�aq�  (II) 

Pada penambahan basa: 

Ion OH– yang ditambahkan akan bereaksi dengan ion H+, pada CH3COOH 

kesetimbangan akan bergeser ke kanan. 

CH3COOH�aq� + OH–
(aq) �  CH3COO–

(aq) + H2O(aq)  (III) 
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b. Larutan penyangga basa 

Contoh: larutan penyangga yang mengandung NH3 dan NH4
+ 

Dalam larutan terjadi kesetimbangan: 

NH3 �aq� + H2O�aq��  NH4
+

(aq)+OH-
�aq�  (I) 

Pada penambahan asam: 

Ion H+ yang ditambahkan akan bereaksi dengan NH3, kesetimbangan akan 

bergeser ke kanan 

NH3 (aq) + H+
(aq) �  NH4

+
  (II) 

Pada penambahan basa: 

Kesetimbangan akan bergeser ke kiri, basa yang ditambahkan akan bereaksi 

dengan ion NH4
+ 

NH4
+

(aq) + OH–-
(aq) �  NH3 (aq) + H2O(aq)  (III) 

2.4.1.4. pH Larutan Penyangga 

Untuk menentukan pH terlebih dahulu dihitung konsentrasi H+ yang ada 

dalam larutan. Misalnya 1L larutan penyangga mengandung x mol asam lemah HA 

(α = x) dan y mol basa konjugasi A– dari suatu garam. Persamaan reaksi dan jumlah 

masing-masing ion yang terjadi adalah: 

    HA       �        H+       +           A– 

Mula-mula : x mol   y mol 

Reaksi :  xα mol xα mol  xα mol 

Setelah reaksi :  (x – xα)  xα mol  (xα + y) mol 

Ka=
�H+��A-�

�HA�  

�H+�  =  Ka×
�HA�
�A-�    atau   �H+�  =  Ka×

�HA�
�basa konjugasi� 
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pH = – log [H+]  

pH = - log �Ka×
�asam�

�basa konjugasi�� 

Dengan cara yang sama untuk larutan penyangga yang terdiri dari basa 

lemah (LOH) dengan asam konjugasinya (L+) didapat rumus: 

�OH-�  =  Kb×
�LOH�

�L+�
   atau   �OH-�  =  Kb×

�LOH�
�asam konjugasi� 

pOH = - log �Kb×
�basa�

�asam konjugasi�� 

2.4.1.5. Larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari 

Sistem penyangga yang utama dalam cairan intra sel adalah pasangan asam 

basa konjugasi dihidrogenfosfat-monohidrogenfosfat (H2PO4
– – HPO4

2–). Pada 

cairan luar sel terdapat sistem penyangga pasangan asam basa konjugasi asam 

karbonat-bikarbonat (H2CO3 – HCO3
–).  

Dalam bidang industri, terutama bidang farmasi (obat-obatan), diperlukan 

keadaan pH yang stabil. Perubahan pH akan menyebabkan khasiat zat aktif dalam 

obat-obatan akan terus berkurang atau hilang sama sekali. Untuk obat suntik dan obat 

yang dapat menimbulkan iritasi seperti tetes mata, pH obat-obatan tersebut harus 

disesuaikan dengan pH cairan tubuh.  

2.4.2. Hidrolisis Garam 

2.4.2.1. Pengertian hidrolisis 

Hidrolisis adalah reaksi penguraian garam oleh air atau reaksi ion-ion garam 

dengan air. Garam adalah senyawa elektrolit yang dihasilkan dari reaksi netralisasi 

antara asam dengan basa. 

 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


18 

 

2.4.2.2. Jenis garam 

a. Garam dari asam kuat dan basa kuat 

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak mengalami hidrolisis 

dalam air. Contoh: NaCl, K2SO4, Ba(NO3)2 

b. Garam dari asam kuat dan basa lemah 

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah mengalami hidrolisis 

sebagian (parsial) di dalam air dan larutannya bersifat asam. Contoh: AgNO3, 

CuSO4, NH4Cl. 

c. Garam dari basa kuat dan asam lemah 

Garam yang berasal dari basa kuat dan asam lemah mengalami hidrolisis 

sebagian (parsial) di dalam air dan larutannya bersifat basa. Contoh: CH3COONa, 

KCN, CaS. 

d. Garam dari asam lemah dan basa lemah 

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah mengalami hidrolisis 

sempurna (total) di dalam air. Sifat larutannya ditentukan oleh harga tetapan 

kesetimbangan asam (Ka) dan tetapan kesetimbangan basa (Kb) dari asam lemah dan 

basa lemah. Contoh: NH4CN, CH3COONH4. 

2.4.2.3. Menghitung pH larutan garam 

a. Garam dari asam kuat dan basa kuat 

pH larutan garam ini sama dengan pH air, yaitu netral atau 7. 

b. Garam dari asam lemah dan basa kuat 

Garam ini mengalami hidrolisis parsial, yaitu hidrolisis anion. Misal, rumus 

kimia garam adalah LA, maka hidrolisis anionnya adalah sebagai berikut: 

A–
(aq)   + H2O (l)   �  HA (aq)   + OH-

 (aq) 
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Kh=
�HA��OH-�

�A-�  

Konsentrasi ion OH– sama dengan konsentrasi HA, sedangkan konsentrasi 

kesetimbangan A– dapat dianggap sama dengan konsentrasi ion A– yang berasal dari 

garam (jumlah ion A– yang terhidrolisis dapat diabaikan). Jika konsentrasi ion A– itu 

dimisalkan M, Kh dapat dituliskan sebagai berikut: 

Kh   =  
�OH-�2

M
 

�OH-�  =  �Kh×M  

Selanjutnya, harga tetapan hidrolisis Kh dapat dikaitkan dengan tetapan 

ionisasi asam lemah (Ka) dan tetapan kesetimbangan air (Kw). 

Kh=
�HA��OH-�

�A-�
 Ka=

�H+��A-�

�HA�
  Kw=�H+��OH-� 

Kh×Ka=
�HA��OH-�

�A-� ×
�H+��A-�

�HA� =�H+��OH-�=Kw 

Ka  x Kh  = Kw atau  Kh= Kw
Ka  

[ ] M
K
K

OH
a

w ×=−  dengan: Kw = tetapan kesetimbangan air 

Ka = tetapan ionisasi asam lemah 

M = konsentrasi anion terhidrolisis 

pH = 14 – log [OH-] 

c. Garam dari asam kuat dan basa lemah 

Garam ini mengalami hidrolisis kation. Jika kation yang terhidrolisis itu 

dimisalkan L+, maka reaksi hidrolisis serta persamaan tetapan hidrolisisnya sebagai 

berikut: 

L+ 
(aq)   + H2O (l)  �   LOH (aq)     + H+ (aq) 
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[ ][ ]
[ ]+

+

=
L

H.LOHK h  

Serupa dengan penurunan rumus untuk garam yang berasal dari asam lemah 

dan basa kuat, untuk garam dari asam kuat dan basa lemah dapat diturunkan rumus-

rumus sebagai berikut: 

Kh=
Kw

Kb
 

[ ] M
K
K

H
b

w ×=+  dengan: Kw = tetapan kesetimbangan air 

Kb = tetapan ionisasi basa lemah 

M = konsentrasi anion terhidrolisis 

pH = – log [H+] 

d. Garam dari asam lemah dan basa lemah 

Garam ini mengalami hidrolisis total dalam air. Sifat larutan bergantung 

pada kekuatan relatif asam dan basa yang bersangkutan. Jika asam lebih lemah dari 

pada basa (Ka < Kb), maka larutan akan bersifat basa. Dan jika basa lebih lemah 

daripada asam (Kb < Ka), larutan akan bersifat asam. Sedangkan jika asam sama 

lemahnya dengan basa (Ka = Kb) maka larutan akan bersifat netral. 

Contohnya amonium asetat (CH3COONH4), dalam larutannya amonium 

asetat dan air akan terionisasi sebagai berikut. 

CH3COONH4(aq)    �    NH4
+

(aq)+CH3COO-
(aq) 

H2O(l)    �    H+
(aq)+OH-

(aq) 

Ion NH4
+ dan CH3COO- yang berasal dari basa lemah NH4OH dan asam 

lemah CH3COOH akan terhidrolisis menurut reaksi: 

CH3COO-
(aq) + NH4

+
(aq) + H2O(l)   �    NH4OH(aq) + CH3COOH(aq) 
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Dari reaksi hidrolisis di atas, harga tetapan kesetimbangan hidrolisisnya (Kh) 

adalah: 

Kh   =  
�NH4OH��CH3COOH�

�NH4
+��CH3COO-�

 

Jika persamaan di atas dikalikan dengan �� � ���� � �
�� � ���� � �

 diperoleh: 

Kh   =  
�NH4OH�

�NH4
+��OH-�

�CH3COOH�
�CH3COO-��H+�

�H+��OH-� 

Kh  =  
KW

KaKb
 

Karena [CH3COOH] = [NH4OH] dan [CH3COO-] = [NH4
+], sehingga: 

Kh   =  �NH4OH��CH3COOH�

�NH4
+��CH3COO-�

 dapat ditulis Kh   =  �CH3COOH�2

�CH3COO-�
2  

Jika �H+�  =  Ka
�CH3COOH�

�CH3COO-�
 

Maka: 

�H+�  =  Ka
�CH3COOH�
�CH3COO-� 

�H+�  =  Ka�Kh   =  Ka� KW
KaKb

  �H+�  =  �KW
Ka
Kb

 

2.5. Hipotesis 

Berdasarkan pada landasan teori penelitian ini, maka hipotesis yang 

diajukan adalah : 

“Ada pengaruh positif pada penggunaan model pembelajaran kolaboratif dengan 

pendekatan Joyful Learning terhadap hasil belajar kimia siswa SMA Negeri 1 Kudus 

pada materi larutan penyangga dan hidrolisis”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penentuan Objek 

3.1.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IA semester 2 SMA 

Negeri 1 Kudus tahun pelajaran 2010/2011, yang terdiri dari 7 kelas dengan 

perincian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Rincian Siswa Kelas XI IA SMA Negeri 1 Kudus 
Kelas Jumlah Siswa 

XI IA 1 32 
XI IA 2 32 
XI IA 3 32 
XI IA 4 31 
XI IA 5 30 
XI IA 6 30 
XI IA 7 29 

Jumlah Total 216 
 (Sumber: Administrasi kesiswaan SMA Negeri 1 Kudus tahun ajaran 2010/2011) 

3.1.2 Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode cluster 

random sampling. Hal ini dilakukan setelah memperhatikan ciri-ciri antara lain usia 

siswa pada saat diterima di SMA relatif sama, siswa mendapat materi berdasarkan 

kurikulum yang sama, siswa diampu oleh guru yang sama, dan pembagian kelas 

yang tidak berdasarkan rangking. Dengan teknik cluster random sampling diambil 

dua kelas secara acak dari populasi dengan syarat populasi tersebut harus 

berdistribusi normal dan mempunyai homogenitas yang sama serta memiliki rata-rata 

yang tidak berbeda (uji Anava) di antara kelas-kelas dalam populasi tersebut. 
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Adapun kelas yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IA 2 sebagai 

kelas eksperimen dan XI IA 6 sebagai kelas kontrol. 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari: 

3.2.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kolaboratif 

dengan pendekatan joyful learning pada materi larutan penyangga dan hidrolisis. 

3.2.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini hasil belajar siswa SMA Negeri 1 

Kudus tahun pelajaran 2010/2011 pada materi larutan penyangga dan hidrolisis. 

3.2.3 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah pengajar, jumlah jam pelajaran 

yang tersedia, kurikulum, jangka waktu pelaksanaan dan kondisi siswa serta sarana 

dan prasarana pembelajaran. 

3.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 

desain control group pretest – posttest yaitu desain eksperimen dengan melihat 

perbedaan pretest maupun posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 
Kelas Keadaan Awal Perlakuan Keadaan Akhir 

Eksperimen T1 X T2 
Kontrol T1 Y T2 

Keterangan: 

X : Pembelajaran kimia dengan menggunakan model kolaboratif 

Y : Pembelajaran kimia dengan menggunakan metode konvensional 
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T1 : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretest 

T2 : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi posttest 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari berbagai rancangan pembelajaran 

yang berupa silabus, rencana pembelajaran, lembar observasi afektif dan 

psikomotorik, dan tes hasil belajar.  

3.4.1 Materi dan Bentuk Tes 

Materi tes hasil belajar adalah bidang studi kimia kelas XI semester 2 materi 

larutan penyangga dan hidrolisis. Bentuk tes yang digunakan berupa soal bentuk 

pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban dan satu jawaban tepat. 

3.4.2 Metode Penyusunan Perangkat Tes 

Prosedur yang ditempuh dalam pengadaan instrumen adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengadakan pembatasan dan penyesuaian bahan-bahan instrumen dengan 

kurikulum. Dalam hal ini adalah bidang studi kimia materi larutan penyangga dan 

hidrolisis. 

2) Menyusun instrumen penelitian yaitu lembar kerja siswa, lembar angket dan soal 

posttest. 

3) Merancang soal posttest 

3.5 Pelaksanaan dan Analisis Terhadap Skor Hasil Uji Coba 

Uji coba instrumen dilakukan untuk menguji apakah butir-butir soal tersebut 

memenuhi kualifikasi baik dan dapat digunakan. Kelas yang digunakan untuk uji 

coba adalah kelas XII IA 6 SMA Negeri 1 Kudus. Instrumen dikatakan baik dan 
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dapat digunakan apabila memenuhi persyaratan validitas, daya pembeda, tingkat 

kesukaran dan reliabilitas yang telah ditetapkan.  

3.5.1 Validitas 

a. Validitas Isi Soal 

Pengujian validitas isi dilakukan secara expert validity yaitu disesuaikan 

dengan kurikulum serta dikonsultasikan dan disetujui oleh ahli yaitu dosen 

pembimbing I, dosen pembimbing II dan guru pengampu. 

b. Validitas Butir Soal 

Untuk menghitung validitas butir soal digunakan rumus korelasi point 

biserial yaitu sebagai berikut: 

rp bis=
Mp-Mt

St
�

p
q
 Keterangan: 

rpbis = koefisien korelasi point biseral 

Mp = rerata skor siswa yang menjawab benar 

Mt = rerata skor siswa total 

p = proporsi siswa yang menjawab benar 

q = proporsi siswa yang menjawab salah (1–p) 

St = standar deviasi dari skor total  

(Arikunto, 2006: 283-284) 

Hasil perhitungan rpbis dikoreksi ke dalam thit dengan rumus: 

thit=
rp bis�N - 2

�1- rp bis
2

  (Sudjana, 2006: 380) 

Jika ttabel > thit dengan dk = (n–2) maka butir soal valid. 
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Dari analisis hasil uji coba terhadap 50 butir soal didapatkan 32 soal yang 

valid dan 18 soal tidak valid. Hasil analisis nilai uji coba menunjukkan bahwa dalam 

soal uji coba yang valid, yaitu nomor 1, 2, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 17, 20, 22, 23, 

24, 25, 26, 27, 30, 31, 32, 33, 35, 37, 38, 39, 41, 42, 44, 47, 48 dan 50. Untuk 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11.  

3.5.2 Daya Pembeda Soal 

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah:  

D = BA
JA

- BB
JB

 = PA- PB  (Arikunto, 2006: 212) 

Dimana:  

J = Jumlah peserta tes  

JA = Banyaknya peserta kelompok atas  

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah  

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar  

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar  

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 

Klasifikasi daya pembeda disajikan pada tabel 3.3 berikut. 

Tabel 3.3 Kriteria Daya Pembeda 
4.1 Inteval 4.2 Kriteria 

4.1 0,70 < D ≤ 1,00 5.1 sangat baik (excellent) 
6.1 0,40 < D ≤ 0,70 7.1 baik (good) 
8.1 0,20 < D ≤ 0,40 9.1 cukup (satisfactory) 
10.1 0,00 < D ≤ 0,20 11.1 jelek (poor) 

12.1 D = negatif 13.1 sangat jelek (very poor) 
(Arikunto, 2005: 218) 
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Jumlah butir soal dan nomor soal dengan kriteria sangat jelek, jelek, cukup, 

baik, dan sangat baik dapat dilihat pada tabel 3.4. Perhitungan daya pembeda soal uji 

coba penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 12. 

Tabel 3.4 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba 
Kriteria 

Daya Pembeda Nomor Soal Jumlah 
Butir Soal 

Sangat jelek (very poor) 5, 18, 19, 49 4 
Jelek (poor) 1, 6, 14, 16, 21, 28, 29, 34, 36, 40, 43, 

45,  
12 

Cukup (satisfactory) 10, 15, 17, 20, 23, 24, 25, 26, 27, 31, 38, 
41, 44, 46, 47, 50 

16 

Baik (good) 1, 2, 4, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 22, 30, 32, 33, 
37, 39, 42,  

16 

Sangat baik (excellent) 35, 48 2 
 Jumlah 50 

3.5.3 Tingkat Kesukaran Soal 

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal digunakan rumus: 

P = B
JS

   Keterangan:  
P = tingkat kesukaran  

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes  

Klasifikasi tingkat kesukaran ditunjukkan dalam tabel 3.5 berikut. 

Tabel 3.5 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Interval TK Kriteria 

P = 0,00 
0,00 < P ≤ 0,30 
0,30 < P ≤ 0,70 
0,70 < P < 1,00 

P = 1,00 

Sangat Sukar 
Sukar 

Sedang 
Mudah 

Sangat Mudah 
(Arikunto, 2006: 210) 

Jumlah butir dan nomor soal dengan kriteria sangat sukar, sukar, sedang, 

mudah, dan sangat mudah dapat dilihat pada tabel 3.6. Adapun perhitungan tingkat 

kesukaran soal uji coba penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 13. 
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Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba  
Kriteria 

Indeks Kesukaran Nomor Soal Jumlah 
Butir Soal 

Sangat Sukar 16 1 

Sukar 5, 10, 18, 19, 20, 21, 25, 26, 29, 34, 37, 38, 
39, 41, 43, 44, 45, 49, 50 19 

Sedang 1, 4, 7, 8, 9, 13, 14, 24, 32, 47, 48 11 

Mudah 2, 11, 12, 15, 17, 22, 23, 27, 28, 30, 31, 33, 
35, 36, 40, 42, 46 17 

Sangat Mudah 3, 6 2 
Jumlah 50 

3.5.4 Reliabilitas Soal 

Rumusnya adalah sebagai berikut :  

r11  =  �N
N-1

��s2- ∑ pq'
s2 �  (Arikunto, 2006: 188) 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan  

N  = jumlah butir soal  

s2  = varian skor total  

p  = proporsi subjek yang menjawab dengan benar  

q’  = proporsi subjek yang menjawab dengan salah (q’ = 1 – p) 

Hasil perhitungan menghasilkan harga r11 sebesar 0,81769 yang kemudian 

dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan taraf signifikansi 5 % dan n = 32 yaitu 

0,349. Kriteria soal reliabel yaitu bila harga r11 lebih besar daripada harga rtabel. 

Karena nilai r11 (0,81769) lebih besar daripada harga rtabel (0,349) maka soal tes ini 

reliabel. Perhitungan reliabilitas soal uji coba penelitian dapat dilihat pada lampiran 

14. 
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3.5.5 Hasil Analisis Uji Coba Soal 

Dari analisis data uji coba soal, diperoleh soal layak dipakai 32 butir dan 30 

butir soal dipakai sebagai soal pretest – posttest dengan komposisi jenjang  

Aspek pengetahuan (C1) sebanyak 6 soal = 20%, 

Aspek pemahaman (C2) sebanyak 9 soal  = 30%, 

Aspek penerapan (C3) sebanyak 15 soal  = 50%, 

Tabel 3.7 Hasil Analisis Uji Coba Soal 
Kriteria Nomor soal 

Soal layak pakai 1, 2, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 17, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 30, 
31, 32, 33, 35, 37, 38, 39, 41, 42, 44, 47, 48, 50 (32 soal) 

Soal dipakai 1, 2, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 17, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 30, 32, 
33, 35, 37, 38, 39, 41, 42, 44, 47, 48, 50 (30 soal) 

Tabel 3.8 Transformasi Nomor Soal 
No. Soal  
Uji Coba 

No. Soal  
Posttest  No. Soal  

Uji Coba 
No. Soal  
Posttest  No. Soal  

Uji Coba 
No. Soal  
Posttest 

1 1  20 11  35 21 
2 2  22 12  37 22 
4 3  23 13  38 23 
7 4  24 14  39 24 
8 5  25 15  41 25 
9 6  26 16  42 26 

10 7  27 17  44 27 
11 8  30 18  47 28 
12 9  32 19  48 29 
17 10  33 20  50 30 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

3.6.1 Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nama-nama siswa 

yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini, yaitu data siswa kelas XI IA 2 dan 

XI IA 6 serta untuk memperoleh data nilai ulangan akhir semester ganjil seluruh 

siswa kelas XI IA sebagai populasi. Nilai tersebut digunakan dalam analisis tahap 
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awal, yaitu untuk mengetahui normalitas, homogenitas dan uji kesamaan rata-rata 

kelas dalam populasi (analisis varians). 

3.6.2 Metode Tes  

Metode tes digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar kognitif siswa 

setelah proses pembelajaran. Test dilaksanakan dua kali yaitu pretest dan posttest 

dengan soal berbentuk pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban.  

3.6.3 Metode Angket 

Metode angket digunakan untuk mengevaluasi respon sikap siswa terhadap 

pembelajaran kimia menggunakan model kolaboratif dengan pendekatan joyful 

learning maupun konvensional. Angket diberikan kepada siswa di akhir proses 

belajar mengajar. 

3.6.4 Observasi 

Metode observasi digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa afektif 

dan psikomotorik. Observasi terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 

selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam pengamatan dicantumkan indikator 

– indikator yang dijadikan acuan untuk mengukur hasil belajar afektif dan 

psikomotorik. 

3.7 Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap awal yang merupakan 

tahap pemadanan sampel dan tahap akhir yang merupakan tahap analisis data untuk 

menguji hipotesis penelitian. 

3.7.1 Analisis Data Tahap Awal 

Analisis data tahap awal digunakan untuk melihat kondisi awal populasi, 

sebagai pertimbangan dalam pengambilan sampel. Data yang digunakan adalah nilai 
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ulangan akhir semester ganjil mata pelajaran kimia kelas XI IA SMA Negeri 1 

Kudus tahun 2010/2011.  

Tabel 3.9 Data Awal Populasi 

Kelas n Rata-rata SD Skor 
tertinggi 

Skor 
terendah 

XI IA 1 32 79,22 8,78 95 63 
XI IA 2 32 81,44 8,61 98 67 
XI IA 3 32 79,44 8,30 93 65 
XI IA 4 31 78,81 8,54 95 63 
XI IA 5 30 80,73 7,58 98 67 
XI IA 6 30 80,03 7,72 95 67 
XI IA 7 29 81,09 7,98 98 67 
 

3.7.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang akan dianalisis 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menentukan apakah pada uji selanjutnya akan 

menggunakan statistik parametrik atau nonparametrik. Uji statistik yang digunakan 

adalah uji chi-kuadrat. Langkah-langkahnya: 

1. Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan terendah. 

2. Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas. 

3. Menghitung rata-rata dan simpangan baku. 

4. Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas. 

5. Menghitung nilai Z dari setiap batas kelas dengan rumus sebagai berikut. 

s
XX  Z t

i
−

=
  

(Sudjana, 2006: 138)
 

6. Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva normal menggunakan tabel. 

7. Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva dengan rumus: 

χ2= ∑ �Oi-Ei�
2

Ei

k
i=1   Keterangan: 

χ2 = nilai chi kuadrat 
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Oi = frekuensi yang diperoleh 

Ei = frekuensi yang diharapkan 

k = banyak kelas interval 

Pengujian:  

Ho  : data berdistribusi normal  

Ha  : data tidak berdistribusi normal  

Harga χ2 hitung yang diperoleh dibandingkan dengan χ2 tabel dengan taraf 

signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk) = k–3. Kriteria yang digunakan adalah 

Ho diterima jika χ2 hitung < χ2 tabel. (Sudjana, 2006: 273). Hasil analisis uji 

normalitas data awal dapat dilihat pada tabel 3.10.  

Tabel 3.10 Hasil Uji Normalitas Data Awal 
No. Kelas χ 2

hitung χ 2
tabel Kriteria 

1 XI IA 1 2,30 7,81 Berdistribusi Normal 
2 XI IA 2 5,24 7,81 Berdistribusi Normal 
3 XI IA 3 7,00 7,81 Berdistribusi Normal 
4 XI IA 4 3,03 7,81 Berdistribusi Normal 
5 XI IA 5 4,34 7,81 Berdistribusi Normal 
6 XI IA 6 1,69 7,81 Berdistribusi Normal 
7 XI IA 7 0,34 7,81 Berdistribusi Normal 

Karena χ2 hitung < χ2
tabel untuk dk = 3 dan α = 5% maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima. Hal ini berarti seluruh kelas dalam populasi berdistribusi normal, 

sehingga uji selanjutnya menggunakan statistik parametrik. Perhitungan uji 

normalitas data populasi dapat dilihat pada lampiran 2. 

3.7.1.2 Uji Homogenitas Populasi 

Untuk menguji homogenitas populasi digunakan uji Bartlett. 

Hipotesis: 

Ho  : populasi mempunyai varians yang tidak berbeda ( σ1
2 =  σ2

2 = ... = σn
2 ) 

Ha  : ada perbedaan varians dari populasi 
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Langkah-langkah perhitungan uji homogenitas adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung S2dari masing-masing kelas. 

2. Menghitung varians gabungan dari semua kelas dengan rumus: 

S2  =  
∑�ni-1�Si

2

∑�ni-1�  

3. Menghitung harga koefisien Bartlett (B) dengan rumus: 

B  =  �log Si
2�� �ni-1� 

4. Menghitung nilai statisik chi-kuadrat χ2 dengan rumus: 

χ2  =  �ln 10��B- � �ni-1�log Si
2� 

Keterangan: 

si
2 = variansi masing-masing kelompok 

s2 = variansi gabungan 

B = koefisien Bartlett 

ni = jumlah siswa dalam kelas  (Sudjana, 2006: 263) 

Kriteria yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah Ho diterima jika 

χ2
hitung < χ2

(1-α)(k-1) (taraf signifikan 5%). Hal ini berarti varians dari populasi tidak 

berbeda satu dengan yang lain atau sama (homogen). 

Dari perhitungan diperoleh χ2
hitung = 1,13 dan χ2

tabel = 12,59 untuk α = 5%, 

dan dk = 7 – 1 = 6. Karena χ2
hitung < χ2

tabel, maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima. Hal ini berarti populasi mempunyai homogenitas yang sama. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. 
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3.7.1.3 Uji Kesamaan Keadaan Awal Populasi (uji Anava) 

Uji Anava bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan rata–rata hasil belajar antarkelompok anggota populasi. Hipotesis statistik 

yang di uji adalah: 

Ho : tidak ada perbedaan rata-rata kondisi awal populasi 

Ha : ada perbedaan rata-rata kondisi awal populasi 

Perhitungan uji ini ada beberapa langkah yaitu: 

1. Menentukan jumlah kuadrat rata-rata (RY)  

RY  =  
�∑ x�2

n
 

2. Menentukan jumlah kuadrat antar kelompok (AY)  

AY  =  
∑�xi�2

ni
 - RY 

3. Menentukan jumlah kudrat total (JK total)  

JKtot  =  RY - AY 

4. Menentukan jumlah kudrat dalam kelompok (DY)  

DY  =  JKtot - RY - AY 

Tabel 3.11 Ringkasan Uji Anava Satu Jalur 
Sumber Varians Dk JK KT F 

Rata-rata 1 RY R  =  
RY
1

 

A
D

 
Antar kelompok k – 1 AY A  =  

AY
�k-1� 

Dalam kelompok � �ni-1� DY 
D  =  

DY
∑�ni-1� 

Total � ni � x2 

(Sudjana, 2006: 304) 
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Kriteria pengujian : Ho diterima jika Fhitung < F α (k-1)(n-k), ini berarti bahwa 

tidak ada perbedaan rata-rata keadaan awal populasi. Dari perhitungan diperoleh 

Fhitung = 0,617 dan Ftabel = 2,14. Karena Fhitung < Fα(k-1)(n-k), maka dapat disimpulkan 

tidak ada perbedaan rata-rata nilai ulangan akhir semester ganjil mata pelajaran kimia 

kelas XI IA SMA Negeri 1 Kudus tahun 2010/2011 di antara anggota populasi. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. 

3.7.2 Analisis Data Tahap Akhir 

Analisis data akhir bertujuan untuk menjawab hipotesis yang diajukan. Data 

yang digunakan adalah data nilai posttest kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol.  

3.7.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data akhir sama seperti pada uji normalitas data awal, namun 

data yang digunakan untuk uji normalitas ini adalah nilai posttest siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

3.7.2.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data akhir sama seperti pada uji homogenitas data awal, 

namun data yang digunakan adalah nilai posttest siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

3.7.2.3 Uji Kesamaan Dua Varians 

Uji kesamaan varians digunakan untuk mengetahui apakah kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai varians data hasil posttest yang sama 

atau tidak. Hasil uji ini digunakan untuk menentukan rumus yang digunakan dalam 

uji hipotesis. 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 
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Ho : ��
� � ��

�, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai 

varians yang sama 

Ha : σ�
� � σ�

�, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai 

varians yang berbeda. 

Rumus yang digunakan adalah: 

F  =  
varians besar
varians kecil

 

Diambil taraf signifikan α = 5% dengan dk pembilang adalah banyaknya 

data varian terbesar dikurangi satu dan dk penyebut adalah banyaknya data varian 

terkecil dikurangi satu, maka diperoleh ��
�������,����� sebagai Ftabel. 

Setelah didapat nilai Fhitung kemudian dibandingkan dengan nilai Ftabel. Jika 

Fhitung < ��
�������,�����, maka Ho diterima yang berarti kedua kelas tersebut 

mempunyai varians yang sama sehingga rumus yang digunakan dalam uji perbedaan 

dua rata-rata adalah rumus t. 

3.7.2.4 Uji perbedaan dua rata-rata 

Uji perbedaan dua rata-rata hasil belajar kimia digunakan untuk mengetahui 

apakah rata-rata hasil belajar kimia kelompok eksperimen lebih baik daripada 

kelompok kontrol. Untuk menguji perbedaan dua rata-rata hasil belajar kimia 

digunakan uji satu pihak, yaitu uji pihak kanan.  

Hipotesis yang diajukan adalah: 

Ho : (µ1 ≤ µ2) berarti rata-rata nilai posttest (hasil belajar) kelompok eksperimen 

kurang dari atau sama dengan rata-rata nilai posttest (hasil belajar) kelompok 

kontrol  
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Ha : (µ1 > µ2) berarti rata-rata nilai posttest (hasil belajar) kelompok eksperimen 

lebih dari rata-rata nilai posttest (hasil belajar) kelompok kontrol 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus uji t. Uji t dipengaruhi oleh hasil 

uji kesamaan dua varians. Berdasarkan hasil uji kesamaan dua varians: 

1. Apabila kedua kelompok mempunyai varians yang sama, maka rumus uji t yang 

digunakan yaitu: 

21

21

n
1

n
1s

xx
t

+

−
=   ;   

( ) ( )
2nn

s1ns1n
s

21

2
22

2
112

−+
−+−

=  

Keterangan: 

1x  =  nilai rata-rata kelompok kontrol 

2x  =  nilai rata-rata kelompok eksperimen 

2
1s  = variansi data pada kelompok kontrol 

2
2s  =  variansi data pada kelompok ekperimen 

2s  = variansi gabungan. 

1n  =  banyak subjek pada kelompok kontrol 

2n  =  banyak subjek pada kelompok ekperimen. (Sudjana, 2006: 239) 

Derajat kebebasan (dk ) untuk tabel distribusi t yaitu (n1 + n2 – 2) dengan 

peluang (1-α), α=5%. Kriteria yang digunakan yaitu jika thitung > ttabel, maka Ha 

diterima. 

2. Apabila kedua kelompok mempunyai varians yang tidak sama, maka rumus uji t 

yang digunakan yaitu: 
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2

2
2

1

2
1

21

n
s

n
s

xxt'

+

−
=  

Kriteria yang digunakan, tolak Ho jika: 

21

2211'

ww
twtwt

+
+

≥  

Dengan 1)(n1α),(11
1

2
1

1 tt,
n
sw

−−
==  dan 1)(n2α),(12

2

2
2

2 tt,
n
sw −−==  

 (Sudjana, 2006: 239-243) 

3.7.2.5 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis koefisien 

korelasi biserial untuk mengetahui adanya pengaruh dan koefisien determinasi untuk 

mengetahui besarnya pengaruh. 

3.7.2.5.1. Analisis terhadap pengaruh antar variabel  

Rumus yang digunakan adalah: 

rb  =  
�Y1-Y2�pq

u × Sy
 

Keterangan:  
rb  =  koefisien biserial  

Y1  =  rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen  

Y2  =  rata-rata hasil belajar kelompok kontrol  

p  =  proporsi pengamatan pada kelompok eksperimen  

q  =  proporsi pengamatan pada kelompok kontrol  

u  =  Tinggi ordinat dari kurva normal baku pada titik z yang memotong bagian 

luas normal baku menjadi bagian p dan q  

Sy  = Simpangan baku dari kedua kelompok (Sudjana, 2002: 390) 
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Tabel 3.12 Pedoman untuk Memberikan Interprestasi terhadap Koefisien 

Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 

Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 

Sangat kuat 
(Sugiyono, 2005: 216) 

3.7.2.5.2. Penentuan Koefisien Determinasi  

Rumus yang digunakan untuk menentukan koefisien determinasi adalah :  

KD = rb
2 x 100% 

Keterangan : 

KD : koefisien determinasi 

rb : indeks determinasi yang diperoleh dari harga kuadrat rb koefisien biserial 

3.7.2.6 Uji ketuntasan hasil belajar 

Uji ketuntasan bertujuan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar kimia 

pada kedua kelas ekperimen. Hipotesis yang diuji dalam analisis: 

Ho : µ0 < 76 (belum mencapai ketuntasan belajar). 

Ha : µ0  76 (telah mencapai ketuntasan belajar). 

Rumus yang digunakan: 

t = x� - μ0
s

√n
  Keterangan: 

µ0 = rata-rata batas ketuntasan belajar 

s = standar deviasi 

n = banyaknya siswa 

x� = rata-rata nilai yang diperoleh 
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Kriteria yang digunakan adalah tolak Ho jika thitung > ttabel dengan dk = (n–1) 

dan α = 5%. Hal ini berarti hasil belajar telah mencapai ketuntasan belajar. 

3.7.2.7 Analisis deskriptif untuk data hasil belajar afektif dan psikomotorik  

Analisis deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui nilai afektif dan 

psikomotorik siswa baik kelompok kontrol maupun eksperimen. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung nilai afektif dan psikomotorik siswa adalah:  

Nilai  =  
jumlah skor
skor total

×100 

Kriteria persentase (%) skor yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Sangat baik = 85% < % skor ≤ 100% 

Baik  = 70% < % skor ≤ 85% 

Cukup  = 55% < % skor ≤ 70% 

Kurang  = 40% < % skor ≤ 55% 

Sangat kurang = 25% ≤ % skor ≤ 40% 

(Sudjana, 2006:47). 

Tiap aspek dari hasil belajar afektif dan psikomotorik kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dianalisis untuk mengetahui rata-rata nilai tiap aspek dalam satu kelas 

tersebut. Adapun rumus yang digunakan adalah: 

Rata-rata nilai tiap aspek  =  
jumlah nilai

jumlah responden
 

Tabel 3.13 Kategori Rata-Rata Nilai Tiap Aspek Ranah Afektif 
Rata-rata nilai tiap aspek Kategori 

3,4 – 4,0 
2,8 – 3,4 
2,2 – 2,8 
1,6 – 2,2 
1 – 1,6 

Sangat tinggi 
Tinggi 
Cukup 
Rendah 

Sangat rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan data, dilakukan analisis data 

awal serta data hasil penelitian. Analisis-analisis tersebut meliputi pengujian data 

tahap awal dan pengujian data tahap akhir.  

4.1.1 Hasil Analisis Data Tahap Awal 

4.1.1.1 Uji Normalitas  

Hasil analisis data uji normalitas disajikan dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Data Populasi 
Kelas χ2 

hitung χ2
tabel Kriteria 

XI IA 1 2,30 7,81 Normal 
XI IA 2 5,24 7,81 Normal 
XI IA 3 7,00 7,81 Normal 
XI IA 4 3,03 7,81 Normal 
XI IA 5 4,34 7,81 Normal 
XI IA 6 1,69 7,81 Normal 
XI IA 7 0,34 7,81 Normal 

Karena χ2 
hitung < χ2

tabel untuk dk = 3 dan α = 5% maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima. Hal ini berarti seluruh kelas dalam populasi berdistribusi normal, 

sehingga uji selanjutnya menggunakan statistik parametrik. Perhitungan uji 

normalitas data populasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2. 

4.1.1.2 Uji Homogenitas 

Hasil analisis data uji homogenitas populasi dapat dilihat pada tabel 4. 2. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas Populasi 
Data χ2 

hitung χ2
tabel Kriteria 

Nilai ulangan kimia semester ganjil 1,128 12,6 Homogen 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


42 

 

Karena χ2 
hitung < χ2

tabel, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Hal ini 

berarti populasi mempunyai varians yang sama (homogen) sehingga penentuan 

sampel dapat dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Perhitungan uji 

homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. 

4.1.1.3 Uji Kesamaan Keadaan Awal Populasi (uji Anava) 

Hasil analisis data uji kesamaan keadaan awal populasi (uji Anava) dapat 

dilihat pada tabel 4.3.  

Tabel 4.3 Hasil Uji Kesamaan Keadaan Awal Populasi (uji Anava) 
Data Fhitung Ftabel Kriteria 

Nilai ulangan akhir semester ganjil 0,617 2,14 Homogen 

Karena Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Hal ini 

berarti tidak ada perbedaan rata-rata nilai ulangan akhir semester ganjil mata 

pelajaran kimia di antara kelas-kelas dalam populasi. Perhitungan uji kesamaan 

keadaan awal populasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. 

4.1.2 Hasil Analisis Data Tahap Akhir 

Analisis data tahap akhir meliputi uji normalitas, uji kesamaan dua varians, 

uji perbedaan rata-rata, uji hipotesis, uji ketuntasan belajar serta analisis deskriptif 

data hasil belajar afektif dan psikomotorik. Analisis dilakukan terhadap hasil belajar 

(nilai posttest) kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data hasil belajar kedua 

kelompok disajikan dalam tabel 4.4 sedangkan perhitungan selangkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 21. 

Tabel 4.4 Data Hasil Belajar Materi Larutan Penyangga dan Hidrolisis 
Kelas n Rata-

rata SD Nilai 
tertinggi 

Nilai 
terendah 

Eksperimen (Kelas XI IA 2) 32 85 7,483 97 70 
Kontrol (Kelas XI IA 6) 30 79,93 6,491 90 63 
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4.1.2.1 Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas data posttest dapat dilihat pada tabel 4.5.  

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data Posttest 
Kelompok Kelas χ2

hitung χ2
tabel Kriteria 

Eksperimen XI IA 2 3,34 7,81 Normal 
Kontrol XI IA 6 3,78 7,81 Normal 

Karena χ2
hitung < χ2

tabel untuk dk = 3 dan α = 5% maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima. Hal ini berarti data tersebut berdistribusi normal, sehingga uji 

selanjutnya memakai statistik parametrik. Perhitungan uji normalitas data posttest 

kelompok eksperimen dan kontrol terdapat pada lampiran 22 dan 23. 

4.1.2.2 Uji Homogenitas 

Hasil analisis data uji homogenitas populasi dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Populasi 
Data χ2 

hitung χ2
tabel Kriteria 

Nilai ulangan kimia semester ganjil 0,6025 3,8415 Homogen 

Karena χ2 
hitung < χ2

tabel, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Hal ini 

berarti populasi mempunyai varians yang sama (homogen) sehingga penentuan 

sampel dapat dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Perhitungan uji 

homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24. 

4.1.2.3 Uji Kesamaan Dua Varians 

Hasil uji kesamaan dua varians data post-test dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Kesamaan Dua Varians Data Post-test 
Data Kelas S2 Dk Fhitung Ftabel Kriteria 
post-
test 

Eksperimen 56,00 31 
1,33 2,08 Kedua kelompok memiliki 

varians yang sama Kontrol 42,13 29 
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Karena Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Hal ini 

berarti kedua kelompok mempunyai varians yang sama (homogen). Perhitungan uji 

kesamaan dua varians data posttest terdapat pada lampiran 25. 

4.1.2.4 Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Hasil uji perbedaan dua rata-rata hasil belajar kimia dapat dilihat pada tabel 

4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Posttest 

Kelompok Kelas Rata-
rata N dk thitung ttabel Kriteria 

Eksperimen XI IA 2 85 32 62 2,84 2,00 Ho ditolak 
Kontrol XI IA 6 79,93 30 

Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini 

berarti rata-rata hasil belajar kimia kelompok eksperimen lebih baik daripada rata–

rata hasil belajar kimia kelompok kontrol  Perhitungan uji satu pihak kanan 

selengkapnya terdapat pada lampiran 26. 

4.1.2.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini digunakan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis 

yang diajukan.  

4.1.2.5.1 Analisis terhadap Pengaruh antar Variabel 

Untuk menentukan besarnya pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kolaboratif dengan pendekatan joyful learning terhadap hasil belajar siswa materi 

larutan penyangga dan hidrolisis digunakan rumus koefisien korelasi biserial.  

Berdasarkan analisis data diperoleh besarnya Y1 = 85,00; Y2 = 79,93;  

Sy = 7,42; p = 0,52; q = 0,48 dan u = 0,3986. Perhitungan selanjutnya menghasilkan 

koefisien korelasi biserial hasil belajar siswa (rb) sebesar 0,43. Perhitungan koefisien 

biserial hasil belajar siswa selengkapnya terdapat pada lampiran 27. 
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Menurut pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi, nilai rb sebesar 

0,43 berada diantara 0,40 – 0,599. Hal ini berarti korelasi antara penggunaan model 

pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan joyful learning terhadap hasil belajar 

siswa materi larutan penyangga dan hidrolisis adalah korelasi yang tergolong sedang.  

4.1.2.5.2 Penentuan Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk menentukan besarnya kontribusi 

penggunaan model pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan joyful learning 

terhadap hasil belajar siswa materi larutan penyangga dan hidrolisis.  

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh besarnya koefisien korelasi biserial 

hasil belajar (rb) adalah 0,43, sehingga besarnya koefisien determinasi (KD) adalah 

18,32%. Perhitungan koefisien determinasi hasil belajar dapat dilihat pada lampiran 

27. 

4.1.2.6 Uji Ketuntasan Hasil Belajar 

Hasil uji ketuntasan belajar kelompok eksperimen serta kelompok kontrol 

dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Ketuntasan Belajar 

Karena thitung > ttabel untuk dk = (n – 1) dan α = 5%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima. Hal ini berarti kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol telah mencapai ketuntasan belajar. Perhitungan uji ketuntasan belajar 

kelompok eksperimen dan kontrol selengkapnya terdapat pada lampiran 28 dan 29.  

Adapun untuk hasil persentase ketuntasan belajar klasikal kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 4.10. 

Kelompok thitung ttabel Kriteria 
Eksperimen 6,803 2,040 Tuntas 

Kontrol 3,319 2,045 Tuntas 
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Tabel 4.10 Hasil Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal 
Kelas Kelas N Rata-rata X % Kriteria 

Eksperimen XI IA 2 32 85 32 93,8% Tuntas 
Kontrol XI IA 6 30 79,93 30 86,7% Tuntas 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, kelompok eksperimen serta kelompok 

kontrol telah mencapai ketuntasan belajar karena persentase ketuntasan belajar 

klasikalnya lebih dari 85%.  

4.1.2.7 Analisis Deskriptif Data Hasil Belajar Afektif Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Terdapat tujuh aspek yang diobservasi pada penilaian afektif baik untuk 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Tiap aspek dianalisis secara 

deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui aspek mana yang sudah dimiliki siswa 

serta aspek mana yang masih perlu dibina dan dikembangkan lagi. Kriteria yang 

digunakan meliputi sangat tinggi, tinggi, sedang,  rendah, dan sangat rendah.  

Tingkat penguasaan tiap aspek afektif pada kelompok eksperimen dapat 

diketahui melalui nilai rerata tiap aspek afektif yang dapat dilihat pada tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Rerata Nilai tiap Aspek Ranah Afektif pada Kelompok Eksperimen 

 No Aspek Nilai 
rata-rata Kriteria 

1 Kehadiran siswa dalam proses belajar mengajar 3,19 Tinggi 

2 Kesiapan dan ketertarikan siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar 3,34 Tinggi 

3 Kesungguhan siswa dalam proses belajar mengajar 3,66 Sangat Tinggi 

4 Keaktifan siswa memberikan respon selama 
pembelajaran 3,69 Sangat Tinggi 

5 Keberanian menyelesaikan soal di depan kelas 3,34 Tinggi 

6 Kesungguhan dalam pengumpulan tugas 3,25 Tinggi 

7 Ketepatan waktu pengumpulan tugas 3,69 Sangat Tinggi 
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Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen 

terdapat tiga aspek afektif yang sudah mencapai kriteria sangat tinggi yaitu 

kesungguhan siswa dalam proses belajar mengajar; keaktifan siswa memberikan 

respon selama pembelajaran; dan ketepatan waktu pengumpulan tugas. Di samping 

itu empat aspek yang lain, yaitu kehadiran siswa dalam proses belajar mengajar; 

kesiapan dan ketertarikan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar; 

keberanian menyelesaikan soal di depan kelas; dan kesungguhan dalam 

pengumpulan tugas, telah mencapai kriteria tinggi. Tidak ada aspek yang termasuk 

kriteria sedang, rendah, maupun sangat rendah. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 32. 

Tingkat penguasaan tiap aspek afektif pada kelompok kontrol dapat 

diketahui melalui nilai rerata tiap aspek afektif yang dapat dilihat pada tabel 4.12. 

Tabel 4. 12 Rerata Nilai tiap Aspek Ranah Afektif pada Kelompok Kontrol 

No Aspek Nilai 
rata-rata Kriteria 

1 Kehadiran siswa dalam proses belajar mengajar 3,50 Sangat Tinggi 

2 Kesiapan dan ketertarikan siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar 2,83 Tinggi 

3 Kesungguhan siswa dalam proses belajar 
mengajar 2,80 Sedang 

4 Keaktifan siswa memberikan respon selama 
pembelajaran 2,43 Sedang 

5 Keberanian menyelesaikan soal di depan kelas 2,23 Sedang 

6 Kesungguhan dalam pengumpulan tugas 3,23 Tinggi 

7 Ketepatan waktu pengumpulan tugas 2,00 Rendah 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pada kelas kontrol 

terdapat satu aspek afektif yang sudah mencapai kriteria sangat tinggi yaitu 

kehadiran siswa dalam proses belajar mengajar. Dua aspek mencapai kriteria tinggi 

yaitu kesiapan dan ketertarikan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar dan 
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kesungguhan dalam pengumpulan tugas. Sementara itu tiga aspek lain telah 

mencapai kriteria sedang, yaitu kesungguhan siswa dalam proses belajar mengajar; 

keaktifan siswa memberikan respon selama pembelajaran; dan keberanian 

menyelesaikan soal di depan kelas. Aspek-aspek dengan kriteria sedang ini perlu 

dikembangkan dalam proses pembelajaran kelompok kontrol. Di samping itu, masih 

ada satu aspek masih sangat perlu dibina karena masih mendapat kriteria rendah 

yaitu ketepatan waktu pengumpulan tugas. Perincian nilai afektif siswa kelompok 

kontrol dapat dilihat pada lampiran 33. 

Adapun perbandingan hasil belajar ranah afektif pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Perbandingan Rata-rata Nilai Afektif   
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas tampak bahwa nilai afektif kelompok 

eksperimen relatif lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Hal ini juga ditunjukkan 

dengan rerata nilai aspek afektif siswa pada kelompok eksperimen yang mencapai 

86,27% sementara kelompok kontrol hanya 67,89%. Persentase skor kelompok 

eksperimen termasuk dalam kriteria sangat baik sedangkan persentase skor kelompok 
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kontrol termasuk dalam kriteria cukup. Dapat disimpulkan bahwa nilai aspek afektif 

kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. 

4.1.2.8 Analisis Deskriptif Data Hasil Penilaian Psikomotorik Kelompok 

Eksperimen dan Kontrol 

Terdapat 8 aspek yang digunakan pada penilaian psikomotorik ini. Tiap 

aspek dianalisis secara deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui aspek mana yang 

dimiliki siswa yang perlu dibina lagi dan dikembangkan. Kriterianya meliputi sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Rata-rata nilai psikomotorik pada 

kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Rerata Nilai tiap Aspek Ranah Psikomotorik  
pada Kelompok Eksperimen 

No Aspek Nilai rata-
rata Kriteria 

1 Persiapan siswa dalam melaksanakan praktikum 3,38 Tinggi 

2 Kemampuan siswa dalam mempersiapkan 
kelengkapan alat dan bahan 2,59 Sedang 

3 Keterampilan menggunakan alat praktikum 3,59 Sangat tinggi 

4 Kemampuan siswa menguasai dan menjalankan 
prosedur kerja 3,50 Sangat tinggi 

5 Kemampuan siswa dalam dinamika kelompok 3,28 Tinggi 

6 Keterampilan siswa melakukan pengamatan 3,50 Sangat tinggi 

7 Kebersihan alat dan tempat praktikum 2,75 Sedang 

8 Kemampuan siswa dalam membuat laporan 3,28 Tinggi 

Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa tiga aspek telah 

mencapai kriteria sangat tinggi yaitu keterampilan menggunakan alat praktikum; 

kemampuan siswa menguasai dan menjalankan prosedur kerja; dan keterampilan 

siswa melakukan pengamatan. Tiga aspek lainnya telah mencapai kriteria tinggi yaitu 

persiapan siswa dalam melaksanakan praktikum; kemampuan siswa dalam dinamika 

kelompok; dan kemampuan siswa dalam membuat laporan. Adapun 2 aspek yang 
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lain, yaitu kemampuan siswa dalam mempersiapkan kelengkapan alat dan bahan; 

serta kebersihan alat dan tempat praktikum, baru mencapai kriteria sedang sehingga 

masih perlu dikembangkan. Perhitungan lebih lengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 34. 

Penilaian psikomotorik kelompok kontrol dilakukan seperti halnya pada 

kelompok eksperimen. Rata-rata nilai psikomotorik pada kelompok kontrol dapat 

dilihat pada tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Rerata Nilai tiap Aspek Ranah Psikomotorik  
pada Kelompok Kontrol 

No Aspek Nilai rata-
rata Kriteria 

1 Persiapan siswa dalam melaksanakan 
praktikum 3,33 Tinggi 

2 Kemampuan siswa dalam mempersiapkan 
kelengkapan alat dan bahan 2,70 Sedang 

3 Keterampilan menggunakan alat praktikum 3,60 Sangat tinggi 

4 Kemampuan siswa menguasai dan menjalankan 
prosedur kerja 3,23 Tinggi 

5 Kemampuan siswa dalam dinamika kelompok 3,23 Tinggi 

6 Keterampilan siswa melakukan pengamatan 3,43 Sangat tinggi 

7 Kebersihan alat dan tempat praktikum 2,47 Sedang 

8 Kemampuan siswa dalam membuat laporan 2,93 Tinggi 

Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa dua aspek telah 

mencapai kriteria sangat tinggi, yaitu keterampilan menggunakan alat praktikum dan 

keterampilan siswa melakukan pengamatan. Empat aspek telah mencapai kriteria 

tinggi yaitu persiapan siswa dalam melaksanakan praktikum; kemampuan siswa 

menguasai dan menjalankan prosedur kerja; kemampuan siswa dalam dinamika 

kelompok; dan kemampuan siswa dalam membuat laporan. Sedangkan dua aspek 

yang masih mencapai kriteria sedang sehingga perlu dikembangkan, yaitu 

kemampuan siswa dalam mempersiapkan kelengkapan alat dan bahan serta 
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kebersihan alat dan tempat praktikum. Perhitungan lebih lengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 35. 

Adapun perbandingan hasil belajar ranah psikomotorik pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2  Perbandingan Rata-rata Nilai Psikomotorik  
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas tampak bahwa nilai psikomotor kelompok 

eksperimen relatif hampir sama dengan kelompok kontrol. Hal ini ditunjukkan 

dengan rerata nilai aspek psikomotor siswa pada kelompok eksperimen yang 

mencapai 80,69% sementara kelompok kontrol mencapai 77,81% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai aspek psikomotor kelompok eksperimen lebih tinggi 

daripada kelompok kontrol. Persentase skor kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol termasuk dalam kriteria baik. 

4.1.2.9 Analisis Angket Tanggapan Siswa terhadap pembelajaran 

Angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

penerimaan siswa terhadap proses pembelajaran yang model pembelajaran 
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kolaboratif dengan pendekatan joyful learning. Hasil analisis angket dapat dilihat 

pada tabel 4.15. 

Tabel 4.15 Hasil Angket Tanggapan  Siswa terhadap Pembelajaran  

 No Pernyataan Tanggapan 
SS S TS STS 

1 Saya senang dengan mata pelajaran kimia 
karena bermanfaat bagi kehidupan. 18,75 75,00 6,25 0,00 

2 Saya senang dengan media pembelajaran 
yang digunakan guru dalam pembelajaran. 9,38 84,38 6,25 0,00 

3 Pembelajaran dengan diskusi mendorong 
saya untuk lebih percaya diri. 15,63 65,63 18,75 0,00 

4 Saya dapat dengan mudah memahami 
pelajaran kimia yang diajarkan guru karena 
metode mengajar yang sesuai. 

18,75 59,38 21,88 0,00 

5 Pengaitan materi kimia dengan kehidupan 
sehari-hari membuat saya tertarik untuk 
belajar kimia. 

6,25 81,25 12,50 0,00 

6 Pada setiap pembelajaran kimia, saya ingin 
kegiatan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kolaboratif dengan 
pendekakatan joyful learning bisa 
diterapkan. 

37,50 50,00 12,50 0,00 

7 Saya berusaha bertanya kepada guru jika 
kurang memahami materi kimia yang 
diajarkan. 

28,13 65,63 6,25 0,00 

8 Saya berpartisipasi aktif dalam kompetisi 
di kelas. 6,25 81,25 12,50 0,00 

9 Saya menjawab pertanyaan yang 
diberikaan oleh guru dengan rasa percaya 
diri. 

9,38 81,25 9,38 0,00 

10 Guru kimia saya mau membantu saya saat 
kesulitan memahami materi kimia yang 
diajarkan. 

43,75 53,13 3,13 0,00 

11 Guru kimia saya memberikan perhatian 
kepada siswa saat proses pembelajaran. 31,25 68,75 0,00 0,00 

12 Guru kimia melibatkan saya saat proses 
pembelajaran. 21,88 71,88 6,25 0,00 

13 Pertanyaan dari guru dapat membimbing 
saya memahami materi kimia dengan baik. 9,38 71,88 18,75 0,00 

14 Semua materi kimia dapat dijelaskan guru 
dengan baik dan mudah dipahami. 9,38 68,75 21,88 0,00 

15 Guru kimia saya mengajar dengan metode 
pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. 

9,38 68,75 21,88 0,00 
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Dari tabel hasil perhitungan dapat disimpulkan siswa menyukai 

pembelajaran yang model pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan joyful 

learning karena lebih menyenangkan, menarik, menjadikan siswa percaya diri, dan 

mengajak siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari 

partisipasi siswa dalam pembelajaran, mereka aktif bertanya, menjawab pertanyaan, 

dan berpendapat. Hasil analisis tanggapan siswa terhadap pembelajaran juga dapat 

dilihat pada gambar 4.3. Perhitungan analisis angket tanggapan siswa dapat dilihat 

pada lampiran 41. 

 

Grafik 4.3 Hasil Analisis Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran Kimia 
menggunakan model pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan 
joyful learning 

4.2. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

dan besarnya pengaruh penggunaan model pembelajaran kolaboratif dengan 

pendekatan joyful learning terhadap hasil belajar kimia siswa SMA Negeri 1 Kudus 

kelas XI materi larutan penyangga dan hidrolisis. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI IA SMA Negeri 1 Kudus  tahun ajaran 2010/2011 
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yang terdiri atas tujuh kelas dengan jumlah siswa sebanyak 216 siswa. Hasil analisis 

tahap awal yang dilakukan terhadap data nilai ulangan akhir semester ganjil mata 

pelajaran kimia menunjukkan bahwa seluruh populasi berdistribusi normal dan 

memiliki kesamaan varians dan kesamaan rata-rata. Dengan demikian pengambilan 

sampel dapat dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu 

suatu cara pengambilan sampel secara acak atau mengundi populasi yang telah 

dikelompokkan dalam bentuk kelas.  

Berdasarkan hasil pengambilan sampel, kelas yang terpilih menjadi 

kelompok eksperimen adalah kelas XI IA 2, sedangkan yang terpilih sebagai 

kelompok kontrol adalah kelas  XI IA 6.  Pada kelompok eksperimen peneliti 

menerapkan model pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan joyful learning 

sedangkan pada kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Kegiatan penelitian dilakukan pada bulan Maret – Mei 2011. Jumlah jam 

pelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi larutan penyangga dan 

hidrolisis pada kelompok eksperimen maupun kontrol adalah sama, yaitu 18 jam 

pelajaran, dengan rincian 15 jam pelajaran digunakan untuk pembelajaran dan 3 jam 

untuk tes, pretest dilakukan 1 jam pelajaran pada awal pertemuan dan posttest 

dilakukan 2 jam pada akhir pertemuan. Tujuan pemberian pretest dan posttest adalah 

untuk mengetahui hasil belajar kelompok eksperimen dan kontrol. Tes-tes tersebut 

hanya digunakan untuk mengetahui hasil belajar kognitif, yaitu pemahaman siswa 

terhadap materi larutan penyangga dan hidrolisis yang telah disampaikan. Alasan 

penggunaan nilai kognitif ini adalah karena yang dijadikan sebagai data utama adalah 

aspek kognitif sedangkan aspek afektif dan psikomotorik dijadikan sebagai data 

pendukung. 
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Analisis data tahap akhir terhadap nilai posttest yang dilakukan meliputi 

beberapa uji yaitu, uji normalitas, uji kesamaan dua varians, uji perbedaan dua rata-

rata, uji koefisien korelasi biserial, dan perhitungan koefisien determinasi. Uji 

normalitas berfungsi sebagai penentu apakah analisis data selanjutnya menggunakan 

statistik parametrik atau non parametrik. Hasil uji normalitas nilai posttest 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga perhitungan selanjutnya 

menggunakan statistik parametrik. Selanjutnya dilakukan uji kesamaan varians yang 

berfungsi untuk menentukan rumus yang akan digunakan dalam melakukan uji 

perbedaan dua rata-rata. Dari hasil uji kesamaan varians disimpulkan adanya 

kesamaan varians hasil belajar (nilai posttest) antara kelompok eksperimen dan 

kontrol, sehingga  rumus yang digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan rata-

rata hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol adalah rumus uji t. 

Perhitungan uji t menghasilkan kesimpulan bahwa rata-rata hasil belajar 

kelompok eksperimen lebih baik dari pada kelompok kontrol. Hal ini dibuktikan 

dengan lebih besarnya nilai t(hitung) sebesar 2,84 jika dibandingkan dengan nilai t(tabel) 

dengan dk=60 pada α = 5% sebesar 2,00. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 

lampiran 26. 

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (model pembelajaran kolaboratif 

dengan pendekatan joyful learning) terhadap variabel terikat (hasil belajar) dilakukan 

perhitungan koefisien korelasi biserial. Hasil analisis data menunjukkan harga 

koefisien korelasi biserial sebesar 0,43. Tanda positif pada harga rb menunjukkan 

bahwa terjadi korelasi positif antara penggunaan model pembelajaran kolaboratif 

dengan pendekatan joyful learning terhadap hasil belajar kimia materi larutan 

penyangga dan hidrolisis. Menurut pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi 
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pada Sugiyono (2005: 215), nilai rb sebesar 0,43 berada di rentang antara 0,40 – 

0,599 yang berarti bahwa pengaruh penggunaan model pembelajaran kolaboratif 

dengan pendekatan joyful learning terhadap hasil belajar kimia materi larutan 

penyangga dan hidrolisis adalah tergolong pengaruh yang sedang. Untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh tersebut, dilakukan uji signifikansi dengan menggunakan uji t. 

Dari hasil perhitungan uji t diperoleh nilai thitung (3,67) > ttabel (2,00) yang berarti H0 

ditolak. Penolakan H0 menunjukkan model pembelajaran kolaboratif dengan 

pendekatan joyful learning mempengaruhi hasil belajar kimia materi larutan 

penyangga dan hidrolisis. 

Koefisien korelasi biserial (rb) yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk 

menghitung besarnya koefisien determinasi (KD) dengan rumus rb
2 x 100%. 

Perhitungan menghasilkan koefisien determinasi (KD) sebesar 18,32%. Perhitungan 

dapat dilihat pada lampiran 27. 

Model pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan joyful learning hanya 

mempengaruhi hasil belajar kimia materi pokok hidrolisis sebesar 18,32% sedangkan 

81,68% hasil belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Faktor-faktor tersebut antara lain tingkat kesulitan materi, tujuan 

pembelajaran, media pembelajaran, serta sarana dan prasarana. 

Berdasarkan perhitungan uji ketuntasan belajar, baik kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol telah mencapai ketuntasan belajar. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai thitung lebih besar daripada ttabel. Pada kelompok eksperimen, jumlah siswa 

yang telah mencapai nilai 76 atau lebih sebanyak 30 dari 32 siswa (93,75%). 

Sedangkan pada kelompok kontrol, jumlah siswa yang telah mencapai 76 atau lebih 

sebanyak 26 dari 30 siswa (86,67%). Ketuntasan klasikal masing-masing kelompok 

mencapai lebih dari 85%, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kelompok 
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eksperimen dan kelompok kontrol telah mencapai ketuntasan belajar. Tampak bahwa 

ketuntasan klasikal untuk kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok 

kontrol. Hal ini menunjukkan model pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan 

joyful learning pada kelompok eksperimen lebih efektif digunakan sehingga mampu 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan lebih besar 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan joyful learning pada materi larutan 

penyangga dan hidrolisis mempengaruhi hasil belajar. Perbandingan rata-rata nilai 

pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ditunjukkan 

pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Perbandingan nilai pretes dan postes kelas kontrol dan eksperimen 

Dari gambar 4.4 tersebut tampak bahwa rata-rata nilai pretest kelompok 

kontrol cenderung lebih tinggi dibandingkan kelompok eksperimen. Namun rata-rata 

nilai posttest untuk kelompok eksperimen ternyata lebih tinggi daripada kelompok 

kontrol.  
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Rata-rata hasil belajar yang lebih baik pada kelompok eksperimen 

dikarenakan model pembelajaran yang digunakan memberi kesempatan kepada siswa 

untuk saling bekerjasama dalam mencapai tujuan belajar, yaitu melalui kegiatan 

diskusi dan aktivitas kelompok, sehingga siswa lebih mudah dalam mencapai tujuan 

belajar. Selain itu kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam suasana yang 

menyenangkan membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. 

Hasil belajar yang lebih baik tersebut juga dipengaruhi oleh adanya kesiapan 

siswa dalam menerima materi pelajaran. Kesiapan ini disebabkan oleh adanya tugas 

membaca yang diberikan kepada siswa. Pada pertemuan awal sebagian siswa 

memang masih enggan melaksanakan tugas membaca. Namun karena siswa 

dihadapkan dalam forum diskusi, mau tidak mau siswa harus membaca agar dapat 

aktif mengikuti topik yang sedang didiskusikan.  

Pada model pembelajaran kolaboratif, siswa mendiskusikan satu sub pokok 

bahasan dalam suatu focus group yang terdiri dari 5 – 6 orang. Setelah itu, masing-

masing anggota dari suatu focus group bergabung dengan anggota dari focus group 

lain, yang telah mendiskusikan sub pokok bahasan yang berbeda-beda, membentuk 

satu home group. Dalam home group ini masing-masing anggota saling berdiskusi 

untuk menyatukan pengetahuan tentang berbagai sub pokok bahasan yang telah 

mereka dapat dalam diskusi focus group. Dalam diskusi tersebut, siswa 

mengoptimalkan proses knowledge sharing antarsiswa sehingga setiap anggota 

kelompok dapat mencapai tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan diskusi siswa juga 

dipacu untuk mendengarkan dengan cermat komentar dari tiap anggota kelompok 

dan mempertimbangkan pendapat mereka sendiri. Setiap anggota kelompok harus 

diberi kesempatan untuk menyokong gagasannya. Hingga kemudian kelompok 

tersebut mendapatkan suatu jawaban yang paling tepat.  
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Dalam pembelajaran kolaboratif, siswa mengatakan “we as well as you”, 

dan siswa akan mencapai tujuan hanya jika siswa lain dalam kelompok yang sama 

dapat mencapai tujuan mereka bersama (Santyasa, 2006). Selama kegiatan diskusi 

berlangsung, guru berkeliling satu kelompok ke kelompok lain untuk memberikan 

bimbingan dan mengawasi kegiatan kelompok agar terjadi pemerataan pengetahuan 

dalam tiap-tiap anggota kelompok. Hal ini karena diskusi yang dilakukan 

mengutamakan adanya pemerataan pengetahuan dalam kelompok kepada seluruh 

anggota, bukan hanya satu atau dua orang saja sebagai pusat kegiatan diskusi, seperti 

yang biasa terjadi pada pembelajaran berkelompok pada umumnya. Selanjutnya 

kesimpulan yang dihasilkan dari diskusi oleh masing-masing home group selanjutnya 

dibahas secara klasikal untuk menkonfirmasi pengetahuan yang telah didapat 

sekaligus mengarahkan hasil diskusi yang masih belum tepat agar tidak terjadi 

kesalahpahaman. Kesimpulan materi yang telah dipelajari dibuat bersama-sama oleh 

siswa sendiri dan guru hanya memberikan penekanan saja. 

Pendekatan joyful learning yang digunakan dalam penelitian ini juga turut 

berperan dalam pencapaian hasil belajar yang lebih baik pada kelompok eksperimen. 

Siswa belajar tanpa mendapatkan paksaan, maupun ancaman hukuman jika 

melakukan kesalahan, ditunjang dengan suasana kelas yang nyaman dan kondusif, 

menjadikan siswa tidak stres dalam menghadapi pelajaran. Latihan soal yang 

dikemas dalam bentuk game ringan juga menjadikan materi terkesan lebih ”ringan” 

serta memotivasi siswa untuk tidak segan mencoba mengerjakan. Latihan soal 

semacam ini menjadikan siswa terbiasa dalam mengerjakan soal dan tidak 

memerlukan banyak waktu dalam menyelesaikan soal. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Judy Willis (2007) tentang suasana belajar yang mempengaruhi kondisi 

otak. Hasilnya menunjukkan bahwa informasi akan lebih mudah terserap, atau 
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dengan kata lain pembelajaran akan lebih efektif, ketika pembelajaran dilakukan 

dalam suasana yang menyenangkan.  

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok kontrol yaitu pembelajaran 

secara konvensional seperti yang biasa dilakukan guru mitra. Dalam pembelajaran ini 

siswa lebih banyak mendapat ceramah dari guru, sedangkan kegiatan tanya jawab 

jarang terjadi. Pembelajaran tersebut kurang dapat memotivasi siswa untuk belajar 

atau aktif dalam pembelajaran. Hal ini mengakibatkan siswa menjadi cepat bosan 

dan malas untuk mengikuti pembelajaran, sehingga tingkat penguasaan dan hasil 

belajar siswa menjadi kurang memuaskan. 

Di samping penilaian terhadap ranah kognitif, peneliti juga melakukan 

penilaian terhadap ranah afektif dan psikomotorik. Hasil penilaian ranah afektif dan 

psikomotorik secara umum menunjukkan kelompok eksperimen lebih baik daripada 

kelompok kontrol. Hal ini disebabkan karena dalam model pembelajaran kolaboratif 

dengan pendekatan joyful learning siswa dihadapkan pada posisi berkolaborasi 

dengan orang lain untuk dapat mencapai tujuan belajar di mana dia harus 

mempersiapkan diri dengan materi diskusi, serta dituntut lebih aktif dalam proses 

belajar mengajar. Selain itu suasana belajar yang menyenangkan juga mendorong 

siswa untuk memberikan respon positif terhadap pelajaran.  

Hasil analisis angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran menunjukkan 

bahwa siswa menyukai model pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan joyful 

learning. Rata-rata siswa memberikan tanggapan positif (senang) terhadap masing-

masing indikator yang terdapat dalam angket yaitu: (1) Pembelajaran yang 

bermanfaat bagi kehidupan; (2) Pembelajaran dengan media yang menarik; (3) 

Diskusi mendorong kepercayaan diri; (4) Pembelajaran membuat lebih mudah 

memahami materi pelajaran; (5) Pengaitan materi pelajaran kimia dengan kehidupan 
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sehari-hari menarik; (6) Ingin kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kolaboratif dengan pendekakatan joyful learning bisa diterapkan pada 

setiap pembelajaran kimia; (7) Pembelajaran membuat siswa berani bertanya kepada 

guru jika kurang memahami materi kimia yang diajarkan; (8) Pembelajaran membuat 

siswa berpartisipasi aktif dalam kompetisi di kelas; (9) Pembelajaran membuat siswa 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan rasa percaya diri; (10) Guru 

membantu siswa saat kesulitan memahami materi kimia yang diajarkan; (11) Guru 

memberikan perhatian kepada siswa saat proses pembelajaran; (12) Guru melibatkan 

siswa saat proses pembelajaran; (13) Pertanyaan dari guru dapat membimbing saya 

memahami materi kimia dengan baik; (14) Materi pelajaran dijelaskan guru dengan 

baik dan mudah dipahami; (15) Guru mengajar dengan metode pembelajaran yang 

menarik. Tanggapan-tanggapan siswa tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan joyful learning membuat siswa dapat 

memahami materi larutan penyangga dan hidrolisis dengan lebih mudah, sehingga 

hasil belajarnya lebih baik. 

Model pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan joyful learning 

memiliki kelebihan yaitu (1) meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran; (2) memberi kesempatan bagi siswa untuk melibatkan temannya 

secara aktif, serta memproses dan menyatukan informasi, bukan hanya menghafal; 

(3) melalui diskusi siswa dapat belajar melihat sudut pandang berbeda dari orang-

orang dengan latar belakang bervariasi; (4) memberi kesempatan bagi siswa untuk 

menciptakan kerangka konseptual unik mereka sendiri dan tidak semata-mata 

percaya pada kerangka dari ahli atau teks. 

Saat penelitian penggunaan model pembelajaran kolaboratif dengan 

pendekatan joyful learning ini dilaksanakan, terdapat beberapa kendala yang terjadi, 
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yaitu (1) pada pertemuan-pertemuan awal, diskusi masih belum optimal karena siswa 

kurang menguasai materi akibat masih rendahnya keaktifan siswa dalam 

mengeksplorasi materi yang ada; (2) guru membutuhkan waktu yang lama untuk 

membimbing dan mengarahkan siswa dalam kegiatan diskusi karena siswa kurang 

terbiasa dengan kegiatan diskusi; (3) masih ada siswa yang belum aktif dalam 

kegiatan kelompok dan mengandalkan siswa yang pintar dalam kelompoknya; (4) 

semangat siswa dalam berdiskusi menjadikan suasana kelas gaduh; (5) waktu 

pelaksanaan penelitian harus terpotong-potong oleh adanya kegiatan ujian akhir 

sekolah, try out ujian nasional, ujian tengah semester dan hari libur nasional.  

Meskipun demikian, peneliti berusaha untuk mengatasi kendala tersebut 

dengan jalan menugaskan siswa untuk membuat resume materi yang akan 

didiskusikan pada pertemuan selanjutnya sehingga secara tidak langsung siswa 

terbiasa untuk mempersiapkan diri untuk kegiatan diskusi selanjutnya, memberikan 

motivasi secara lebih intens kepada siswa yang masih belum aktif, menegur siswa 

agar tidak membuat kegaduhan, serta bekerja sama dengan guru mata pelajaran 

sehingga waktu pembelajaran dapat diatur sedemikian rupa sehingga tidak terjadi 

pengurangan jam. 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

63 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Simpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi ini adalah: 

1. Penggunaan model pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan joyful learning 

mempengaruhi hasil belajar kimia siswa SMA Negeri 1 Kudus kelas XI pada 

materi larutan penyangga dan hidrolisis. 

2. Penggunaan model pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan joyful learning 

mempengaruhi hasil belajar kimia siswa SMA Negeri 1 Kudus kelas XI pada 

materi larutan penyangga dan hidrolisis sebesar 18,32%. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan terkait dengan hasil penelitian ini adalah: 

1. Guru kimia hendaknya menggunakan model pembelajaran kolaboratif dengan 

pendekatan joyful learning dalam pembelajaran sebagai variasi metode 

mengajar. 

2. Pembiasaan pada siswa untuk bertanya, berpendapat, dan menjawab pertanyaan 

dalam kegiatan diskusi perlu dilakukan agar siswa terbiasa aktif. 

3. Perlu penelitian lebih lanjut agar bisa diketahui faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa dalam penggunaan model pembelajaran 

kolaboratif dengan pendekatan joyful learning baik dari faktor internal maupun 

eksternal.  
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KISI-KISI 
 
Pokok bahasan : Larutan Penyangga dan Hidrolisis 
Kelas/Program : XI IPA 
Semester  : 2 (dua) 
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, dan terapannya. 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
 

Kompetensi Dasar Indikator 
Jenjang Soal 

Jumlah 
C1 C2 C3 

4.3 Mendeskripsikan sifat larutan 
penyangga dan peranan larutan 
penyangga dalam tubuh makhluk 
hidup. 

 

1. Menganalisis larutan penyangga dan 
bukan penyangga melalui percobaan 

 

1 2,3,4,5, 6  6 

2. Menghitung pH atau pOH larutan 
penyangga 

 

7 8 9 ,10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16 

10 

3. Menghitung  pH larutan penyangga 
dengan penambahan sedikit asam atau 
sedikit basa atau dengan pengenceran 

 

17 18,19 20, 21, 22 6 

4. Menjelaskan fungsi larutan penyangga 
dalam tubuh makhluk hidup 

 

23 24 25 3 

Jumlah 4 9 12 25 
Persentase 16% 36% 48% 100% 

  

Lam
piran 5 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Jenjang 

Soal   Jumlah 

C1 C2 C3 
4.4 Menentukan jenis garam yang 

mengalami hidrolisis dalam air dan pH 
larutan garam tersebut. 

1. Menentukan ciri-ciri beberapa jenis 
garam yang dapat terhidrolisis dalam air 
melalui percobaan 

 

26 27, 28, 29, 30  5 

2. Menentukan sifat garam yang 
terhidrolisis dari persamaan reaksi 
ionisasi 
 

 31, 32,33, 34, 
35, 36 

37, 38 8 

3. Menghitung pH larutan garam yang 
terhidrolisis 
 

39 40 41, 42,43, 44, 
45, 46, 47, 
48, 49, 50 

12 

Jumlah 2 11 12 25 
Persentase 8% 44% 48% 100% 

Total 6 20 24 50 
Persentase 12% 40% 48% 100% 

 

Lam
piran 5 
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TEST QUESTIONS 
BUFFER SOLUTION AND HYDROLYSIS 

 
Choose the right answer! 

 
1. A buffer is a solution which…. 

a. contains mixture of strong acid and its salt 
b. contains mixture of strong base and its salt 
c. contains mixture of weak acid and weak 

base 
d. its pH is not changed too much when 

added with small of strong acid/strong 
base 

e. its pH is not changed when added with 
strong acid and base 

2. Given some mixtures: 
1) KOH and KCl 
2) CH3COOH and CH3COOK 
3) HCl and NaCl 
4) NH3 and NH4Cl 
5) NaOH and NH3 

the mixtures constitute buffer solution 
are…. 
a. 1 and 2   d.   2 and 5 
b. 1 and 3   e.   3 and 4 
c. 2 and 4 

3. An acidic buffer solution can be made by 
mixing of solutions…. 
a. Nitric acid and sodium nitrate 
b. Nitric acid and sodium acetate 
c. Phosphoric acid and sodium phosphate 
d. Acetic acid and sodium acetate 
e. Acetic acid and sodium nitrate 

4. The buffer solution of the following is…. 
a. 50mL of 0.1M CH3COOH  +  50mL of 

0.25M NaOH 
b. 50mL of 0.1M NH4OH  +  50mL of 

0.1M H2SO4 
c. 50mL of 0.05M HCN  +  50mL of 

0.05M NaOH 
d. 50mL of 0.1M NH4OH  +  50mL of 

0.05M HCl 
e. 50mL of 0.1M NaOH  + 50mL of 0.1M 

HCl 
5. The mixture constitutes a basic buffer 

solution of the following is…. 

a. 100mL of 0.1M acetic acid and 100mL 
of 0.1M sodium hydroxide 

b. 100mL of 0.2M acetic acid and 100mL 
of 0.1M sodium hydroxide 

c. 100mL of 0.1M acetic acid and 100mL 
of 0.1M ammonium hydroxide 

d. 100mL of 0.1M ammonium hydroxide 
and 100mL of 0.1M hydrochloric acid 

e. 100mL of 0.1M ammonium hydroxide 
and 100mL of 0.05M hydrochloric acid 

6. An experimental data: 

Solution Initial 
pH 

pH after addition of 
Acid Base Water 

A 9.00 2.00 12.00 8.00 
B 5.00 2.00 12.00 5.00 
C 5.00 4.50 5.50 5.00 
D 7.00 5.50 12.50 6.00 
E 6.00 4.50 8.50 6.00 

The solution which constitutes buffer solution 
is…. 
a. A   d.    D 
b. B   e.    E 
c. C 

7. The formula to calculate buffer solution pH 
is…. 

a.  d.
  
pH=pKb+ log �MOH�

�M+�
 

b.  e. pH=14-pKb+ log �MOH�
�M+�

 

c.  

8. There are several mixture as follows. 
X = 10 mL CH3COOH 0.2 M + 10 mL 
NaOH 0.05 M 
Y = 10 mL CH3COOH 0.3 M + 20 mL 
NaOH 0.03 M 
Z = 20 mL CH3COOH 0.1 M + 20 mL 
NaOH 0.05 M 
The solution in increasing pH is…. 
a. X<Y<Z  d.    Z<X<Y 
b. X<Z<Y  e.    Z<Y<X 
c. Y<X<Z 

9. A buffer solution is made from 25mL of 
0.2M acetic acid solution and 50mL of 0.1M 
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sodium acetate solution. If Ka of acetic acid 
= 2 x 10-5, then the pH of the buffer solution 
is…. 
a. 5   d.   9 – log 2 
b. 5 – log 2  e.   9 + log 2 
c. 5 + log 2 

10. The ammonia gas is flowed into a solution 
of 0.01M ammonium nitrate until the 
concentration reach 0.1M. If Kb of NH3 is 
10-5, so the pH of the solution become…. 
a. 10   d.   5 
b. 9   e.   4 
c. 7 

11. 50mL 0.6M NH4OH(aq) (Kb = 10-5) is added 
into 50mL solution of 0.1M H2SO4. The pH 
of the mixture is…. 
a. 5 – log 2  d.   9 + log 4 
b. 5 – log 4  e.   10 + log 4 
c. 9 + log 2 

12. A buffer solution with pH = 5 contains 
0.4mol of sodium acetate. If the volume of 
the solution is 500mL, then the mass of 
acetic acid in the solution is…. (Mr = 60, Ka 
= 2x10-5) 
a. 6 gram   d.   24 gram 
b. 12 gram  e.   30 gram 
c. 18 gram 

13. A buffer solution with pH = 4 contain 50mL 
solution of 0.2M formic acid (Ka = 10-4), the 
amount of potassium hydroxide (Mr = 56) 
crystal should be added is…. 
a. 560 mg  d.   0.56 mg 
b. 280 mg  e.   0.028 g 
c. 5.6 g 

14. 1L solution contains 0.1mol of NH4Cl with 
pH= 5. The amount of KOH needed to 
increase the pH of the solution become 9 
are….  (Kb NH3 = 10-5) 
a. 0.01 mol  d.   0.1 mol 
b. 0.02 mol  e.   0.2 mol 
c. 0.05 mol 

15. 100mL solution of 0.1M sulfuric acid is 
reacted with 100mL solution of ammonium 
hydroxide. If the pH = 9 and Kb NH3 = 10-5, 
then the concentration of the ammonium 
hydroxide solution is…. 

a. 0.05M   d.   0.6M 
b. 0.1M   e.   0.8M 
c. 0.2M 

16. If 200mL solution of 0.1M formic acid with 
pH = 2.5 is added with 100mL of unknown 
solution, then the pH is increase become 4. 
The unknown solution should be…. 
a. 0.1M of potassium hydroxide 
b. 0.01M of potassium hydroxide 
c. 0.05M of potassium hydroxide 
d. 0.2M of potassium formate 
e. 0.05M of potassium formate 

17. If one liter of buffer solution with pH = 4 is 
diluted with 100mL of aquadest, then…. 
a. The pH of the solution will increase 

drastically 
b. The pH of the solution will decrease 

drastically 
c. The pH of the solution will increase 

slightly 
d. The pH of the solution will decrease 

slightly 
e. The pH of the solution will stay constant 

18. A buffer solution consist of CH3COOH and 
NaCH3COO has a pH = 4.7. 
1) added with NaOH 
2) added with CH3COOH 
3) added with NaCH3COO 
From the procedures mentioned above 
which can make the pH become higher 
is/are…. 
a. Only 1)   d.   1) and 2) 
b. Only 2)   e.   1) and 3) 
c. Only 3) 

19. Look at the following equilibrium! 
NH4OH(aq)    NH4

+
(aq)  +  OH-

(aq) 

If we added a little bit of acid in a buffer 
solution which contains NH4OH, the true 
statement is…. 
a. The equilibrium will shift to the left 
b. The equilibrium will be constant 
c. The concentration of ammonium ion will 

be decrease slightly 
d. [OH-] will be increase slightly 
e. Nothing’s happen 

20. A buffer solution consist of 100mL of 1M 
NH4OH and 100mL of 0,25M H2SO4 has 
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pH=9. 100mL solution of 0.25M HCl is 
added into the buffer solution, the pH of the 
mixture will be…. 
a. 5 – log 3  d.   9 – log 3 
b. 5 + log 3  e.   9 + log 3 
c. 9 

21. If a mixture of 50mL of 0.1M CH3COOH 
(Ka = 2 x 10-5) and 50mL of 0.05M NaOH 
is added with 2mL of 0.1M HCl, the pH will 
be…. 
a. decrease from 5.00 to 4.96 
b. decrease from 5.00 to 4.63 
c. decrease from 5.00 to 4.77 
d. decrease from 4.70 to 4.96 
e. decrease from 4.70 to 4.63 

22. One liter of buffer solution contains 0.1M 
acetic acid (Ka = 2 x 10-5) and 0.1M 
potassium acetate. If the solution is diluted 
until volume of 2L, the pH of the solution 
will be…. 
a. 4   d.   5 – log 2 
b. 4 – log 2  e.   5 + log 2 
c. 5 

23. The intracellular buffer solution of the 
following is…. 
a. carbonate buffer solution 
b. acetate buffer solution 
c. phosphate buffer solution 
d. bicarbonate buffer solution 
e. benzoate buffer solution 

24. Normally, the pH range of human blood is 
7.35–7.45. This condition is maintained by a 
carbonate-bicarbonate buffer solution. When 
the metabolism occurs inside our body, 
some acids like lactic acid, phosphoric acid 
and sulfuric acid will be excreted. If those 
acids enter the vein, the acids will be…. 
a. react with the H2CO3 yield H2O 
b. react with the H2CO3 yield CO2 
c. react with the HCO3

- ions yield H2O 
d. react with the HCO3

- ions yield CO2 
e. react with the HCO3

- ions yield H2CO3 
25. If given,  

H2PO4
-  H+ + HPO4

2- Ka= 4 x 10-8 
The ratio of [H2PO4

-]:[HPO4
2-] needed to 

keep the pH of blood about 7,4 is…. 
a. 1 : 1   d.   2 : 1 

b. 1 : 2   d.   2 : 3 
c. 1 : 3 

26. Ion that cannot be hydrolyzed of the 
following is.... 
a.  Na+   d.   S2- 
b. NH4

+   e.   CO3
2- 

c. CN- 
27. The compound that cannot be hydrolyzed is…. 

a. Ammonium chloride 
b. Ammonium phosphate 
c. Sodium acetate 
d. Potassium sulfate 
e. Potassium cyanide 

28. The totally hydrolyzed compound in water 
of the following is…. 
a. CH3COOK  d.   NH4CN 
b. CH3COONa  e.   (NH4)2SO4 
c. K2SO4 

29. The reaction which shows that K2CO3 
solution is hydrolyzed in water of the 
following is…. 
a. CO3

2- + 2H2O  H2CO3  + 2OH- 
b. CO3

2- + 2H2O  H2CO3  + 2OH- 
c. CO3

2- + H+  HCO3
– 

d. K+ + H2O    KOH + H+ 
e. 2K+ + HCO3

–  K2CO3 + H+  
30. The solution of sodium chloride cannot be 

hydrolyzed in water, it’s because…. 
a. the solution is made from strong acid 

and weak base 
b. the solution is made from weak acid and 

strong base 
c. the solution is consist of strong 

electrolyte ions 
d. the solution is consist of weak 

electrolyte ions 
e. the sodium chloride is precipitated 

31. The salt which can be partially hydrolyzed 
and turn the blue litmus become red of the 
following is…. 
a. NH4Cl   d.   NaCl 
b. CH3COONH4  e.   NH4CN 
c. Ca(CH3COO)2 

32. The salt which can be partially hydrolyzed 
and turn the red litmus become blue of the 
following is…. 
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a. Ammonium chloride 
b. Ammonium acetate 
c. Calcium acetate 
d. Sodium chloride 
e. Ammonium cyanide 

33. The aqueous solution of NH4Cl has pH less 
than 7, it is because of…. 
a. NH4

+ ions are hydrolyzed 
b. Cl- ions are hydrolyzed 
c. NH4Cl is soluble in water 
d. NH4

+ ions receive proton from water 
e. Cl- ions receive proton from water 

34. The salt of (NH4)2SO4 is made from the 
solutions of NH4OH and H2SO4. If given Kb 
NH4OH = 10-5, we can predict that…. 
a. the salt is acidic 
b. the salt is basic 
c. the salt is neutral 
d. the pH is more than seven 
e. the pH is seven 

35. If we dissolve a salt from weak acid and 
weak base, then the solution will be acidic 
if…. 
a. Ka < Kb  d.   Kb > Kw 
b. Ka > Kw  e.   Ka > Kb 
c. Ka = Kb 

36. The following table is a data of experiment 
of some salt solutions 

No Solution 
Color 

Red 
litmus 

Blue 
litmus 

1 KCH3COO Blue Blue 
2 NaCl Red Blue 
3 KCN Blue Blue 
4 K2SO4 Red Blue 
5 NH4Cl Red Red 

From the data, the salts which have base 
property are…. 
a. 1 and 2   d.   2 and 5 
b. 1 and 3   e.   3 and 4 
c. 2 and 4 

37. If the concentrations of the following 
compounds are same, then the compound 
with highest pH is…. 
a. Potassium nitrate 
b. Sodium acetate 
c. Ammonium sulfate 
d. Ammonium chloride 

e. Calcium sulfate 
38.  

 
 

 
(1) Fe2+

(aq)  + 2H2O(l)    Fe(OH)2(aq)  +  
2H+

(aq) 
(2) Fe2+

(aq)  + 2H2O(l)    Fe(OH)2(aq)  +  2H+
(aq) 

(3) CN-
(aq)  + H2O(l)    HCN(aq)  +  HO-

(aq) 
(4) CN-

(aq)  + H2O(l)    HCN(aq)  +  HO-
(aq) 

The possible reaction will progress if the 
solutions are mixed is…. 
a. Reaction (1)  
b. Reaction (2)  
c. Reaction (1) and (3)  
d. Reaction (2) and (4) 
e. all reactions are possible 

39. The formula used to calculate the pH of a 
hydrolyzed salt solution with base property 
is…. 

a. [ ]
][

][
iMg

basekOH b ×
=−  

b. [ ]
][

][
iMg

acidkH a ×
=+  

c. [ ]
b

aw

k
kk

OH
×

=−  

d. [ ] i][Mg
k
kOH

a

w ××=−  

e. [ ] ][ iMg
k
kOH

b

w ××=−  

40. Consider the following hydrolysis reaction: 
CN-  +  H2O  ⇌   HCN  +  OH- 
The hydrolysis constant of the reaction is…. 

a.   d.    

b.    e.    

c.  

41. The solution of 0.1M KX has pH = 9. The 
ionization constant for HX acid is….  
(Kw =10-14) 
a. 10-3   d.   10-9 
b. 10-5   e.   10-14 

HCN Fe(OH)
2 
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c. 10-7 
42. The pH of a liter of a solution that contains 

4 gram BeCl2 is.... 
(Kb Be(OH)2 = 10-5;  Ar Be=9; Cl= 35.5; 
O=16; H=1) 
a. 5   d.   9 
b. 6 – log 7.1  e.   9 + log 7.1 
c. 6 + log 7.1 

43. 0.1 M NH3 solution has pH = 11. The pH of 
0.1 M NH4Cl(aq) is…. 
a. 3   d.   9 
b. 5   e.   11 
c. 7 

44. If Ka CH3COOH = 10-5, so the pH of 0.9M 
CH3COONa solution is…. 
a. 5 – log 3  d.   9 
b. 5 + log 3  e.   9 + log 3 
c. 9 – log 3 

45. Twenty five milliliter of 0.1 M H2CO3 
solution (Ka = 4.5 x 10 -7) is reacted with 
fifty milliliter of 0.1M NaOH. The pH of the 
mixture is…. 
a. 5 – log 3.85  d.   9 + log 2.72 
b. 5 – log 2.72  e.   9 + log 3.85 
c. 9 – log 2.72 

46. 0.56 g KOH (Mr = 56) is added into 100mL 
of 0.1M CH3COOH(aq) (Ka = 10-5), the pH 
of the solution will change from…. 
a. 1 to 3   d.   3 to 7 

b. 1 to 5   e.   3 to 9 
c. 3 to 5 

47. To get 100mL solution with pH = 9, the 
mass of solid NaCH3COO needed is....  
(Ka CH3COOH = 10-5; Mr= 82) 
a. 0.41 gram  d.   4.1 gram 
b. 0.82 gram  e.   8.2 gram 
c. 1.64 gram 

48. 2.45 grams salt of weak acid and strong base 
is solved into 250mL of water. If the Ka = 
10-5 and the pH of the solution is 9, then the 
Mr of the salt is.... 
a. 30   d.   82 
b. 41   e.   98 
c. 60 

49. The solution of 0.5M MX salt with pH = 9 is 
made from strong base and weak acid. It 
means that the solution will be hydrolyzed 
as much as.... (Ka = 1 x 10-5) 
a. 5%   d.   20% 
b. 10%   e.   25% 
c. 15% 

50. 50mL of vinegar 0.1M is mixed with 50mL 
of caustic soda 0.1M. If the Ka is 2 x 10-5, 
then the pH of the salt solution is….  
a. 8 – log 5  d.   6 + log 5 
b. 8 + log 5  e.   7 
c. 6 – log 5 

 
 
 
oOo_____________________________Good Luck!_____________________________oOo 
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KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL 
 

 
1. D 

2. C 

3. D 

4. D 

5. E 

6. C 

7. A 

8. C 

9. B 

10. A 

11. C 

12. B 

13. B 

14. C 

15. C 

16. D 

17. E 

18. E 

19. A 

20. D 

21. E 

22. D 

23. C 

24. E 

25. A 

26. A 

27. D 

28. D 

29. B 

30. C 

31. A 

32. C 

33. A 

34. A 

35. E 

36. B 

37. B 

38. D 

39. D 

40. A 

41. B 

42. B 

43. B 

44. E 

45. E 

46. E 

47. B 

48. E 

49. D 

50. B
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Name : Score: 

Number : 
 

 

No.  Answer      No.  Answer 

1 A B C D E      26 A B C D E 

2 A B C D E      27 A B C D E 

3 A B C D E      28 A B C D E 

4 A B C D E      29 A B C D E 

5 A B C D E      30 A B C D E 

6 A B C D E      31 A B C D E 

7 A B C D E      32 A B C D E 

8 A B C D E      33 A B C D E 

9 A B C D E      34 A B C D E 

10 A B C D E      35 A B C D E 

11 A B C D E      36 A B C D E 

12 A B C D E      37 A B C D E 

13 A B C D E      38 A B C D E 

14 A B C D E      39 A B C D E 

15 A B C D E      40 A B C D E 

16 A B C D E      41 A B C D E 

17 A B C D E      42 A B C D E 

18 A B C D E      43 A B C D E 

19 A B C D E      44 A B C D E 

20 A B C D E      45 A B C D E 

21 A B C D E      46 A B C D E 

22 A B C D E      47 A B C D E 

23 A B C D E      48 A B C D E 

24 A B C D E      49 A B C D E 

25 A B C D E      50 A B C D E 
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KISI-KISI 
Pokok bahasan : Larutan Penyangga dan Hidrolisis 
Kelas/Program : XI IPA 
Semester  : 2 (dua) 
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, dan terapannya. 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
 

Kompetensi Dasar Indikator 
Jenjang Soal 

Jumlah 
C1 C2 C3 

4.3 Mendeskripsikan sifat 
larutan penyangga dan 
peranan larutan penyangga 
dalam tubuh makhluk 
hidup. 

 

5. Menganalisis larutan penyangga dan bukan penyangga 
melalui percobaan 

1 2,3  6 

6. Menghitung pH atau pOH larutan penyangga 
 

4 5 6, 7, 8, 9 10 

7. Menghitung  pH larutan penyangga dengan penambahan 
sedikit asam atau sedikit basa atau dengan pengenceran 

10  11, 12 6 

8. Menjelaskan fungsi larutan penyangga dalam tubuh 
makhluk hidup 

13 14 15 3 

4.4 Menentukan jenis garam 
yang mengalami hidrolisis 
dalam air dan pH larutan 
garam tersebut. 

4. Menentukan ciri-ciri beberapa jenis garam yang dapat 
terhidrolisis dalam air melalui percobaan 

16 17, 18  5 

5. Menentukan sifat garam yang terhidrolisis dari persamaan 
reaksi ionisasi 

 19, 20, 21 22, 23 8 

6. Menghitung pH larutan garam yang terhidrolisis 
 

24  25, 26, 27, 
28, 29, 30 

12 

Jumlah 6 9 15 30 
Persentase 20% 30% 50% 100% 

 
 
 

Lam
piran 15 
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DAILY TEST 
BUFFER SOLUTION AND HYDROLYSIS 

 
1. A buffer is a solution which…. 

a. contains mixture of strong acid and its salt 
b. contains mixture of strong base and its 

salt 
c. contains mixture of weak acid and weak 

base 
d. its pH is not changed too much when 

added with small of strong acid/strong 
base 

e. its pH is not changed when added with 
strong acid and base 

2. Given some mixtures: 
1) KOH and KCl 
2) CH3COOH and CH3COOK 
3) HCl and NaCl 
4) NH3 and NH4Cl 
5) NaOH and NH3 

the mixtures constitute buffer solution are…. 
a. 1 and 2   d.   2 and 5 
b. 1 and 3   e.   3 and 4 
c. 2 and 4 

3. The buffer solution of the following is…. 
a. 50mL of 0.1M CH3COOH  +  50mL of 

0.25M NaOH 
b. 50mL of 0.1M NH4OH  +  50mL of 0.1M 

H2SO4 
c. 50mL of 0.05M HCN  +  50mL of 0.05M 

NaOH 
d. 50mL of 0.1M NH4OH  +  50mL of 

0.05M HCl 
e. 50mL of 0.1M NaOH  + 50mL of 0.1M 

HCl 
4. The formula to calculate buffer solution pH 

is…. 

a. pH � pKa � log �� ��
��� �

 

b. pH � pKb � log �� ��
����

 

c. pH � pKa � log �� ��
��� �

 

d. pH � pKb � log �� ���
�� ��

 

e. pH � 14 � pKb � log �� ���
�� ��

 

5. There are several mixture as follows. 

X = 10mL CH3COOH 0.2M + 10mL NaOH 
0.05M 
Y = 10mL CH3COOH 0.3M + 20mL NaOH 
0.03M 
Z = 20mL CH3COOH 0.1M + 20mL NaOH 
0.05M 
The solution in increasing pH is…. 
a. X<Y<Z   d.    Z<X<Y 
b. X<Z<Y   e.    Z<Y<X 
c. Y<X<Z 

6. A buffer solution is made from 25mL of 0.2M 
acetic acid solution and 50mL of 0.1M 
sodium acetate solution. If Ka of acetic acid = 
2 x 10-5, then the pH of the buffer solution 
is…. 
a. 5   d.   9 – log 2 
b. 5 – log 2  e.   9 + log 2 
c. 5 + log 2 

7. The ammonia gas is flowed into a solution of 
0.01M ammonium nitrate until the 
concentration reach 0.1M. If Kb of NH3 is 10-

5, so the pH of the solution become…. 
a. 10   d.   5 
b. 9   e.   4 
c. 7 

8. 50mL 0.6M NH4OH(aq) (Kb = 10-5) is added 
into 50mL solution of 0.1M H2SO4. The pH 
of the mixture is…. 
a. 5 – log 2  d.   9 + log 4 
b. 5 – log 4  e.   10 + log 4 
c. 9 + log 2 

9. A buffer solution with pH = 5 contains 
0.4mol of sodium acetate. If the volume of the 
solution is 500mL, then the mass of acetic 
acid in the solution is…. (Mr = 60, Ka = 
2x10-5) 
a. 6 gram   d.   24 gram 
b. 12 gram  e.   30 gram 
c. 18 gram 

10. If one liter of buffer solution with pH = 4 is 
diluted with 100mL of aquadest, then…. 
a. The pH of the solution will increase 

drastically 
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b. The pH of the solution will decrease 
drastically 

c. The pH of the solution will increase 
slightly 

d. The pH of the solution will decrease 
slightly 

e. The pH of the solution will stay constant 
11. A buffer solution consist of 100mL of 1M 

NH4OH and 100mL of 0,25M H2SO4 has 
pH=9. 100mL solution of 0.25M HCl is 
added into the buffer solution, the pH of the 
mixture will be…. 
a. 5 – log 3  d.   9 – log 3 
b. 5 + log 3  e.   9 + log 3 
c. 9 

12. One liter of buffer solution contains 0.1M 
acetic acid (Ka = 2 x 10-5) and 0.1M 
potassium acetate. If the solution is diluted 
until volume of 2L, the pH of the solution will 
be…. 
a. 4   d.   5 – log 2 
b. 4 – log 2  e.   5 + log 2 
c. 5 

13. The intracellular buffer solution of the 
following is…. 
a. carbonate buffer solution 
b. acetate buffer solution 
c. phosphate buffer solution 
d. bicarbonate buffer solution 
e. benzoate buffer solution 

14. Normally, the pH range of human blood is 
7.35–7.45. This condition is maintained by a 
carbonate-bicarbonate buffer solution. When 
the metabolism occurs inside our body, some 
acids like lactic acid, phosphoric acid and 
sulfuric acid will be excreted. If those acids 
enter the vein, the acids will be…. 
a. react with the H2CO3 yield H2O 
b. react with the H2CO3 yield CO2 
c. react with the HCO3

- ions yield H2O 
d. react with the HCO3

- ions yield CO2 
e. react with the HCO3

- ions yield H2CO3 
15. If given,  

H2PO4
- �  H+ + HPO4

2- Ka= 4 x 10-8 
The ratio of [H2PO4

-]:[HPO4
2-] needed to 

keep the pH of blood about 7,4 is…. 

a. 1 : 1   d.   2 : 1 
b. 1 : 2   d.   2 : 3 
c. 1 : 3 

16. Ion that cannot be hydrolyzed of the 
following is.... 
a.  Na+   d.   S2- 
b. NH4

+   e.   CO3
2- 

c. CN- 
17. The compound that cannot be hydrolyzed 

is…. 
a. Ammonium chloride 
b. Ammonium phosphate 
c. Sodium acetate 
d. Potassium sulfate 
e. Potassium cyanide 

18. The solution of sodium chloride cannot be 
hydrolyzed in water, it’s because…. 
a. the solution is made from strong acid and 

weak base 
b. the solution is made from weak acid and 

strong base 
c. the solution is consist of strong electrolyte 

ions 
d. the solution is consist of weak electrolyte 

ions 
e. the sodium chloride is precipitated 

19. The salt which can be partially hydrolyzed 
and turn the red litmus become blue of the 
following is…. 
a. Ammonium chloride 
b. Ammonium acetate 
c. Calcium acetate 
d. Sodium chloride 
e. Ammonium cyanide 

20. The aqueous solution of NH4Cl has pH less 
than 7, it is because of…. 
a. NH4

+ ions are hydrolyzed 
b. Cl- ions are hydrolyzed 
c. NH4Cl is soluble in water 
d. NH4

+ ions receive proton from water 
e. Cl- ions receive proton from water 

21. If we dissolve a salt from weak acid and weak 
base, then the solution will be acidic if…. 
a. Ka < Kb  d.   Kb > Kw 
b. Ka > Kw  e.   Ka > Kb 
c. Ka = Kb 
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22. If the concentrations of the following 
compounds are same, then the compound with 
highest pH is…. 
a. Potassium nitrate d.  Ammonium 

chloride 
b. Sodium acetate e.  Calcium sulfate 
c. Ammonium sulfate 

23.  
 
 
 
(1) Fe2+

(aq)  + 2H2O(l)  �   Fe(OH)2(aq)  +  2H+
(aq) 

(2) Fe2+
(aq)  + 2H2O(l)  �   Fe(OH)2(aq)  +  2H+

(aq) 
(3) CN-

(aq)  + H2O(l)  �   HCN(aq)  +  HO-
(aq) 

(4) CN-
(aq)  + H2O(l)  �   HCN(aq)  +  HO-

(aq) 
The possible reaction will progress if the 
solutions are mixed is…. 
a. Reaction (1)  d.   Reaction (2) and (4) 
b. Reaction (2)  e.   all reactions 
c. Reaction (1) and (3)  

24. The formula used to calculate the pH of a 
hydrolyzed salt solution with base property 
is…. 
a. 

][
][
iM

base
bkOH

×
=



 −  

b. 
][
][
iM

acid
akH

×
=



 +  

c. 
bk

akwk
OH

×
=



 −  

d. i][M
ak
wk

OH ××=



 −  

e. ][ iM
bk
wk

OH ××=



 −  

25. The solution of 0.1M KX has pH = 9. The 
ionization constant for HX acid is…. (Kw 
=10-14) 

a. 10-3   d.   10-9 
b. 10-5   e.   10-14 
c. 10-7 

26. The pH of a liter of a solution that contains 
5.35 gram NH4Cl is.... (Kb NH4OH = 10-5;  Ar 
N=14; Cl= 35.5; O=16; H=1) 
a. 5   d.   9 
b. 6 – log 7.1  e.   9 + log 7.1 
c. 6 + log 7.1 

27. If Ka CH3COOH = 10-5, so the pH of 0.9M 
CH3COONa solution is…. 
a. 5 – log 3  d.   9 
b. 5 + log 3  e.   9 + log 3 
c. 9 – log 3 

28. To get 100mL solution with pH = 9, the mass 
of solid NaCH3COO needed is....  
(Ka CH3COOH = 10-5; Mr= 82) 
a. 0.41 gram  d.   4.1 gram 
b. 0.82 gram  e.   8.2 gram 
c. 1.64 gram 

29. 2.45 grams salt of weak acid and strong base 
is solved into 250mL of water. If the Ka = 10-

5 and the pH of the solution is 9, then the Mr 
of the salt is.... 
a. 30   d.   82 
b. 41   e.   98 
c. 60 

30. 50mL of vinegar 0.1M is mixed with 50mL of 
caustic soda 0.1M. If the Ka is 2 x 10-5, then 
the pH of the salt solution is…. 
a. 8 – log 5  d.   6 + log 5 
b. 8 + log 5  e.   7 
c. 6 – log 5 

 
oOo__________Good Luck!_________ oOo 
 

 
 

HCN Fe(OH)
2 
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KUNCI JAWABAN  
SOAL PRE TEST – POST TEST 

 
 

1. D 

2. C 

3. D 

4. A 

5. C 

6. B 

7. A 

8. C 

9. B 

10. E 

11. D 

12. D 

13. C 

14. E 

15. A 

16. A 

17. D 

18. C 

19. C 

20. A 

21. E 

22. B 

23. D 

24. D 

25. B 

26. A 

27. E 

28. B 

29. E 

30. B
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Name : Score: 

Number : 

Class : 
 

No.  Answer 

1 A B C D E 

2 A B C D E 

3 A B C D E 

4 A B C D E 

5 A B C D E 

6 A B C D E 

7 A B C D E 

8 A B C D E 

9 A B C D E 

10 A B C D E 

No.  Answer 

11 A B C D E 

12 A B C D E 

13 A B C D E 

14 A B C D E 

15 A B C D E 

16 A B C D E 

17 A B C D E 

18 A B C D E 

19 A B C D E 

20 A B C D E 

No.  Answer 

21 A B C D E 

22 A B C D E 

23 A B C D E 

24 A B C D E 

25 A B C D E 

26 A B C D E 

27 A B C D E 

28 A B C D E 

29 A B C D E 

30 A B C D E 
 
 
 

Name : Score: 

Number : 

Class : 
 

No.  Answer 

1 A B C D E 

2 A B C D E 

3 A B C D E 

4 A B C D E 

5 A B C D E 

6 A B C D E 

7 A B C D E 

8 A B C D E 

9 A B C D E 

10 A B C D E 

No.  Answer 

11 A B C D E 

12 A B C D E 

13 A B C D E 

14 A B C D E 

15 A B C D E 

16 A B C D E 

17 A B C D E 

18 A B C D E 

19 A B C D E 

20 A B C D E 

No.  Answer 

21 A B C D E 

22 A B C D E 

23 A B C D E 

24 A B C D E 

25 A B C D E 

26 A B C D E 

27 A B C D E 

28 A B C D E 

29 A B C D E 

30 A B C D E 
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KELOMPOK EKSPERIMEN 
 

NO NAMA NIS KODE 
1 Agas Arya Widodo 15919 E-1 
2 Akbar Rama Dhanara 15885 E-2 
3 Alina Tsalitsa 16079 E-3 
4 Azir Adityo Rahman Dibyosubroto 15888 E-4 
5 Devi Priyantika 15890 E-5 
6 Dima Hana Mahsunah 16022 E-6 
7 Dimas Erlangga Putra 15929 E-7 
8 Dita Kartika 16087 E-8 
9 Dyah Ayu Lupitasari 15993 E-9 

10 Evelyne Maharani Marlynda 15994 E-10 
11 Fayeza Camalia 16024 E-11 
12 Fista Monica Deswanti 16090 E-12 
13 Herwidhi Tri Prabowo 15897 E-13 
14 Inge Octaviani 16092 E-14 
15 Kurnia Adi Nugroho 16121 E-15 
16 Lana Elvira Zora 16062 E-16 
17 Maharani Dwi Puspitasari 15900 E-17 
18 Mawar Defi Anggraini 16123 E-18 
19 Mochammad Saiful R 16127 E-19 
20 Muhamad Firdausi Ahla 15902 E-20 
21 Muhammad Ridwan Ilham Riediarto 15905 E-21 
22 Naradila Candra M.P 15907 E-22 
23 Nia Indriana Sari 16006 E-23 
24 Noviarta Rizky Manik 16099 E-24 
25 Prast Suryo Wibowo 15968 E-25 
26 Putri Fathma 16100 E-26 
27 Rahmadhiana F 16066 E-27 
28 Rasta Naya Pratita 15910 E-28 
29 Rengga Nurrasyid 16068 E-29 
30 Siti Kholifatul Umah 16039 E-30 
31 Widi Hapsari 16074 E-31 
32 Yosua Kevin C 16140 E-32 

 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

 

Lampiran 20 104 
 
 

KELOMPOK KONTROL 
 

NO NAMA NIS KODE 
1 Adhara Puspa Noorita 15917 K-1 
2 Adrian Rachmantyo 16077 K-2 
3 Aldina Nieshalia Putri 16078 K-3 
4 Alieza Nurulita Dewi 16016 K-4 
5 Amalia Arumsari 15921 K-5 
6 Anisa Rosma Rahmawati 15984 K-6 
7 Dian Fofana Diarra 16115 K-7 
8 Emanuel Anya WM 16056 K-8 
9 Fania Apriska 15995 K-9 

10 Himmatus Syarifah 15999 K-10 
11 Ilham Hertantyo 16060 K-11 
12 Ivan Wiyarta 16027 K-12 
13 Ivanna Isty Nursani 15936 K-13 
14 Jamilaturizka Amarzumi 15962 K-14 
15 Johana Lanna Christabella 16028 K-15 
16 Merita Putri Septia 15963 K-16 
17 Moch Huda Kurniawan 15964 K-17 
18 Muhamad Wijanarko 15938 K-18 
19 Nadya Aruma Dewi 15941 K-19 
20 Naimatul Khoiriyah 15942 K-20 
21 Najid Azma 16005 K-21 
22 Rachma Meilasani 15969 K-22 
23 Rasti Ustantika 16067 K-23 
24 Ravendra Rahadian M 16132 K-24 
25 Rifqi Aji Nugroho 16102 K-25 
26 Soraya Sahidha 15915 K-26 
27 Sushanti Nuraini 16041 K-27 
28 Talitha Inez Pramesti 15976 K-28 
29 Tifany Dwi H 15948 K-29 
30 Yustinus Rimas P 16076 K-30 
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Pedoman Penilaian Aspek Afektif 

1. Kehadiran siswa dalam proses belajar mengajar 

Nilai Kriteria 

4 Siswa selalu hadir dan mengikuti pelajaran kimia 

3 Siswa tidak mengikuti pelajaran kimia 1 – 2 kali dengan ijin yang jelas 

2 Siswa tidak mengikuti pelajaran kimia lebih dari 2 kali dengan ijin yang 
jelas atau 1 – 2 kali tanpa ijin 

1 Siswa tidak mengikuti pelajaran kimia lebih dari 2 kali tanpa ijin 

2. Kesiapan dan ketertarikan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar 

Nilai Kriteria 

4 Siswa membawa buku paket, buku tulis, LKS, dan alat tulis 

3 Siswa tidak membawa salah satu media belajar 

2 Siswa tidak membawa dua macam media belajar 

1 Siswa tidak membawa semua media belajar 

3. Kesungguhan siswa dalam proses belajar mengajar 

Nilai Kriteria 

4 Siswa memperhatikan penjelasan guru, mencatat, dan memberikan 
tanggapan. 

3 Siswa memperhatikan penjelasan guru dan mencatat. 

2 Siswa hanya memperhatikan penjelasan guru 

1 Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru 

4. Keaktifan siswa memberikan respon selama pembelajaran 

Nilai Kriteria 

4 Siswa mampu memberikan tanggapan yang sesuai dengan materi tanpa 
diminta oleh guru. 

3 Siswa mampu memberikan tanggapan yang sesuai dengan materi setelah 
diminta oleh guru. 

2 Siswa memberikan tanggapan tanpa diminta oleh guru, namun tidak 
sesuai dengan materi. 

1 Siswa tidak mampu memberikan tanggapan setelah diminta oleh guru. 
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5. Keberanian menyelesaikan soal di depan kelas 

Nilai Kriteria 

4 Siswa berani maju tanpa ditunjuk oleh guru dan menyelesaikan soal di 
depan kelas dengan tepat. 

3 

Siswa berani maju tanpa ditunjuk oleh guru dan menyelesaikan soal di 
depan kelas namun kurang tepat 
atau 
Siswa berani maju setelah ditunjuk oleh guru dan menyelesaikan soal di 
depan kelas dengan tepat 

2 Siswa berani maju setelah ditunjuk oleh guru dan menyelesaikan soal di 
depan kelas namun kurang tepat. 

1 Siswa tidak berani menyelesaikan soal di depan kelas. 

6. Kesungguhan dalam pengumpulan tugas 

Nilai Kriteria 

4 Siswa mengerjakan seluruh tugas yang diberikan dengan rapi 

3 Siswa mengerjakan seluruh tugas yang diberikan namun tidak rapi 

2 Siswa hanya mengerjakan sebagian tugas yang diberikan 

1 Siswa tidak mengerjakan seluruh tugas yang diberikan 

7. Ketepatan waktu pengumpulan tugas 

Nilai Kriteria 

4 Siswa selalu mengumpulkan tugas tepat waktu. 

3 Siswa mengumpulkan tugas namun terlambat 1 – 3 hari 

2 Siswa mengumpulkan tugas namun terlambat lebih dari 3 hari 

1 Siswa tidak mengumpulkan tugas 
 

Penskoran 
Skor maksimum : 7 x 4 = 28 

������
���� ���� ���������

���� � ����� �� � 100 
Kriteria penilaian : 
X ≥ 80  : Sangat Baik (SB) 
60 ≤ X< 80 : Baik (B) 
40 ≤ X< 60 : Cukup (C) 
20 ≤ X< 40  : Kurang (K) 
X < 20  : Sangat Kurang (SK) 
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Pedoman Penilaian Aspek Psikomotorik 

1. Persiapan praktikum 

Nilai Kriteria 
4 Siswa datang tepat waktu, membawa jas praktikum, membawa 

kelengkapan praktikum, dan membuat lembar pengamatan. 
3 Siswa tidak melakukan satu dari hal tersebut diatas. 
2 Siswa tidak melakukan dua dari hal tersebut diatas. 
1 Siswa tidak melakukan hal tersebut diatas. 

2. Kelengkapan persiapan alat dan bahan 

Nilai Kriteria 
4 Siswa mempersiapkan alat dan bahan dengan lengkap secara mandiri 
3 Siswa mempersiapkan alat dan bahan secara mandiri namun kurang 

lengkap 
2 Siswa mempersiapkan alat dan bahan dengan lengkap tetapi dengan 

dibantu guru 
1 Siswa tidak dapat mempersiapkan alat dan bahan 

3. Keterampilan menggunakan alat praktikum 

Nilai Kriteria 
4 Siswa dapat menggunakan alat dan bahan dengan tepat secara mandiri 
3 Siswa dapat menggunakan alat dan bahan dengan tepat dengan bantuan 

guru 
2 Siswa dapat menggunakan alat dan bahan secara mandiri namun kurang 

tepat 
1 Siswa tidak dapat menggunakan alat dan bahan 

4. Kemampuan siswa menguasai dan menjalankan prosedur kerja 

Nilai Kriteria 
4 Siswa dapat melakukan percobaan secara mandiri tanpa melihat lembar 

kerja/ petunjuk praktikum 
3 Siswa dapat melakukan percobaan secara mandiri dengan melihat lembar 

kerja/ petunjuk praktikum 
2 Siswa dapat melakukan percobaan dengan bantuan guru dan melihat lembar 

kerja/ petunjuk praktikum 
1 Siswa tidak dapat melakukan percobaan  

5. Kemampuan siswa dalam dinamika kelompok 

Nilai Kriteria 
4 Siswa memberi bantuan kepada anggota kelompoknya dan anggota 

kelompok lain walaupun sedang sibuk 
3 Siswa memberi bantuan kepada anggota kelompoknya dan anggota 

kelompok lain jika tidak sibuk 
2 Siswa memberi bantuan kepada anggota kelompoknya jika tidak sibuk 
1 Siswa tidak mau memberikan bantuan kepada siapapun 
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6. Keterampilan siswa melakukan pengamatan 

Nilai Kriteria 
4 Siswa dapat melakukan pengamatan dan mencatat hasil praktikum dengan 

tepat secara mandiri 
3 Siswa dapat melakukan pengamatan dan mencatat hasil praktikum secara 

mandiri namun kurang tepat 
2 Siswa dapat melakukan pengamatan dan mencatat hasil praktikum dengan 

tepat dengan bantuan guru 
1 Siswa tidak dapat melakukan pengamatan dan mencatat hasil praktikum. 

7. Kebersihan alat dan tempat praktikum 

Nilai Kriteria 
4 Siswa membersihkan alat dan merapikan tempat serta mengembalikan 

peralatan ke tempat semula 
3 Siswa membersihkan alat dan merapikan tempat namun tidak 

mengembalikan peralatan ke tempat semula 
2 Siswa hanya membersihkan alat tidak merapikan tempat 
1 Siswa tidak membersihkan alat maupun merapikan tempat 

8. Hasil dan laporan 

Nilai Kriteria 
4 Hasil praktikum, pembahasan dan simpulan dalam laporan tepat 
3 Hasil praktikum tepat,  pembahasan dan simpulan dalam laporan kurang 

tepat  
2 Hasil praktikum, pembahasan dan simpulan dalam laporan kurang tepat 
1 Tidak membuat laporan praktikum 

 
Penskoran 
Skor maksimum : 8 x 4 = 32 

������
���� ���� ���������

���� � ����� �� � 100 
Kriteria penilaian : 
X ≥ 80  : Sangat Baik (SB) 
60 ≤ X< 80 : Baik (B) 
40 ≤ X< 60 : Cukup (C) 
20 ≤ X< 40  : Kurang (K) 
X < 20  : Sangat Kurang (SK) 
 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

  

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


Lampiran 36 123 

Nama :  ......................................  
Kelas :  ......................................  
No. Absen :  ......................................  

 
LEMBAR KUESIONER  

TANGGAPAN SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN KIMIA 
Petunjuk pengisian: 
1. Bacalah pernyataan berikut ini dengan baik dan benar. 
2. Pilihlah tanggapan yang paling sesuai dengan apa yang Anda alami atau Anda rasakan dengan cara 

memberi tanda cek (√ ) pada kolom yang disediakan. 
3. Waktu yang disediakan adalah 10 menit 
4. Jawaban yang Anda berikan tidak mempengaruhi nilai. 

Keterangan : SS   : Sangat Setuju  
S  : Setuju  
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan Tanggapan 
SS S TS  STS 

1 Saya senang dengan mata pelajaran kimia karena bermanfaat bagi 
kehidupan. 

    

2 Saya senang dengan media pembelajaran yang digunakan guru dalam 
pembelajaran. 

    

3 Pembelajaran dengan diskusi mendorong saya untuk lebih percaya diri.     
4 Saya dapat dengan mudah memahami pelajaran kimia yang diajarkan 

guru karena metode mengajar yang sesuai. 
    

5 Pengaitan materi kimia dengan kehidupan sehari-hari membuat saya 
tertarik untuk belajar kimia. 

    

6 Pada setiap pembelajaran kimia, saya ingin kegiatan pembelajaran 
menggunakan metode kolaboratif dengan pendekakatan joyful learning bisa 
diterapkan. 

    

7 Saya berusaha bertanya kepada guru jika kurang memahami materi 
kimia yang diajarkan. 

    

8 Saya berpartisipasi aktif dalam kompetisi di kelas. 
 

    

9 Saya menjawab pertanyaan yang diberikaan oleh guru dengan rasa 
percaya diri. 

    

10 Guru kimia saya mau membantu saya saat kesulitan memahami materi 
kimia yang diajarkan. 

    

11 Guru kimia saya memberikan perhatian kepada siswa saat proses 
pembelajaran. 

    

12 Guru kimia melibatkan saya saat proses pembelajaran. 
 

    

13 Pertanyaan dari guru dapat membimbing saya memahami materi kimia 
dengan baik. 

    

14 Semua materi kimia dapat dijelaskan guru dengan baik dan mudah 
dipahami. 

    

15 Guru kimia saya mengajar dengan metode pembelajaran yang menarik 
dan menyenangkan. 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 
 

  
Siswa mengerjakan Pretest dan Posttest 

  
Pembelajaran di kelas eksperimen 

  
Pembelajaran di kelas kontrol 

  
Siswa melakukan praktikum di laboratrium 
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